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 ABSTRAK 
 
Marino, NIM: A.120209107, 2010. PENGARUH MODEL LATIHAN DAN 
KOORDINASI MATA-KAKI TERHADAP KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA 
PADA PERMAINAN SEPAKBOLA (Eksperimen Pengaruh Model Latihan Side 
Jump Sprint Dan  Dodging Run Pada Siswa Sekolah Sepak Bola Permata Utama 
Sukoharjo). Tesis: Program Studi Ilmu Keolahragaan, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh model latihan 
side jump sprint  dan dogging run terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola 
pada permainan sepak bola. (2) Perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan 
menggiring bola bagi anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah 
dalam permainan sepak bola. (3) Pengaruh interaksi antara model latihan dengan 
koordinasi mata-kaki  terhadap kemampuan menggiring bola dalam perminan sepak 
bola. 
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2 X 2.  
Populasi penelitian adalah siswa Sekolah Sepak Bola Permata Utama Sukoharjo 
tahun 2010 yang berjumlah 52 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling, sampel yang diambil sebanyak 40 siswa, terdiri dari 20 siswa 
yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan 20 siswa yang memiliki koordinasi 
mata-kaki rendah. Variabel yang diteliti yaitu variabel bebas terdiri dari dua faktor 
yaitu variabel manipulatif dan variabel atributif, serta satu (1) variabel terikat. 
Variabel manipulatif terdiri dari model latihan side jump sprint dan model latihan 
dodging run. Variabel atributif terdiri dari kelompok sampel dengan koordinasi mata-
kaki tinggi dan rendah. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan 
menggiring bola pada permainan sepakbola. Teknik pengumpulan data dengan tes 
dan pengukuran. Pengambilan data kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola dengan tes menggiring bola zig-zag. Pengambilan data koordinasi mata-
kaki dilakukan dengan soccer wall volley test. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians dan uji rentang Newman Keuls, pada taraf signifikansi 
5%.  
Kesimpulan: (1) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model latihan 
side jump sprint dan model latihan dodging run terhadap kemampuan menggiring 
bola pada permainan sepakbola.  Pengaruh model latihan dodging run lebih baik dari 
pada model side jump sprint. (2) Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan 
menggiring bola yang signifikan antara anak yang memiliki koordinasi mata-kaki 
tinggi dan rendah dalam permainan sepak bola. Peningkatan kemampuan menggiring 
bola pada permainan sepakbola pada anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
lebih baik dari pada yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. (3) Terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan antara model latihan dan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. (a) Siswa yang 
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih cocok jika diberikan model latihan 
dodging run. (b) Siswa dengan koordinasi mata-kaki rendah lebih cocok jika 
diberikan model latihan side jump sprint.  
 
Kata Kunci: Model Latihan Side Jump Sprint, Model Latihan Dodging Run, 
Koordinasi Mata-Kaki, Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan 
Sepakbola. 
 xvi 
 ABSTRACT 
 
 
Marino, NIM: 120209107, 2010. THE EFFECT OF PRACTICE MODEL OF 
SIDE JUMP RUN AND FOOT-EYE COORDINATION TO THE UPLIFTING OF 
FOOTBALL DRIBBLING ABILITY. Thesis : The Major of Ilmu Keolahragaan, 
Post Graduate Sebelas Maret University Of Surakarta. (Study Experiment About 
Practice model of side jump run With Practice model of dodging run And Practice 
model of side jump run at Children of Football School Permata Utama Sukoharjo). 
Thesis: Study Program of Sports Science, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
 
The aims of this research are to investigate (1) The different effect of practice 
model of side jump run with practice model of dodging run and practice model of 
side jump run to the uplifting football dribbling ability. (2) The different uplifting 
football dribbling ability between student group having high foot-eye coordination 
and foot-eye coordination lower. (3) Interaction effect of practice model of side jump 
run and foot-eye coordination to uplifting football dribbling ability. 
Experiment method with 2 X 2 factorial design was used in this research.  The 
Research Population was the student of Football School Permata Utama  Sukoharjo 
Year 2010, i.e. 52 students. Sampling technique was used purposive sampling,, the 
amount of sample taken were 40 students. Sample consists of 20 student represent 
student owning high foot-eye coordination and 20 students owning low foot-eye 
coordination. The variable that researched independent variable consisted of two 
factor that were manipulative variable, attributive variable, and also one (1) 
dependent variable. Manipulative variable consist of the practice model with the 
practice model of dodging run and practice model of side jump run. Attributive 
Variable consists of groups with high foot-eye coordination and low foot-eye 
coordination. Dependent variable in this research football dribbling ability. Data 
collecting technique test and measurement. The data collecting of football dribbling 
ability used zigzag dribbling. Data of foot-eye coordination done using soccer wall 
volley test. Data analysis Technique in this research use analysis of variance test and 
span Newman Keuls, at 5% level of significance.  
Conclusion: (1) There is a significant different effect between practice model of 
side jump run with practice model of dodging run and practice model of side jump 
run to football dribling ability. The  effect practice model of side jump run with the 
practice model of dodging run is better than  with the practice model of side jump 
run. (2) There is a significant different effect between student group owning high 
foot-eye coordination and foot-eye coordination lower to football dribbling ability. 
Uplifting of football dribbling ability at student owning high foot-eye coordination is 
better the than those who owning low foot-eye coordination. (3) There is a significant 
of interaction effect between usage of practice model of side jump run and foot-eye 
coordination to football dribbling ability. (a) Student having high foot-eye 
coordination more compatible if given by practice with the practice model of dodging 
run. (b) Student ability motor lower more compatible if given by practice with the 
practice model of side jump run.  
 
Keyword: Practice Model of Side Jump Run, Practice Model of Dodging Run, Foot-
Eye Coordination, Dribbling of Football Games Ability. 
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ABSTRAK 
 
Marino, NIM: A.120209107, 2010. PENGARUH MODEL LATIHAN DAN 
KOORDINASI MATA-KAKI TERHADAP KEMAMPUAN DRIBBLING PADA 
PERMAINAN SEPAKBOLA (Eksperimen Pengaruh Model Latihan Side Jump 
Sprint Dan  Dodging Run Pada Siswa Sekolah Sepak Bola Permata Utama 
Sukoharjo). Tesis: Program Studi Ilmu Keolahragaan, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh model latihan 
side jump sprint  dan dogging run terhadap peningkatan kemampuan dribbling 
permainan sepak bola. (2) Perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan dribbling 
bagi anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah dalam permainan 
sepak bola. (3) Pengaruh interaksi antara model latihan dengan koordinasi mata-kaki  
terhadap   kemampuan dribbling dalam perminan sepak bola. 
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2 X 2.  
Populasi penelitian adalah siswa Sekolah Sepak Bola Permata Utama Sukoharjo 
tahun 2010 yang berjumlah 52 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling, sampel yang diambil sebanyak 40 siswa, terdiri dari 20 siswa 
yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan 20 siswa yang memiliki koordinasi 
mata-kaki rendah. Variabel yang diteliti yaitu variabel bebas terdiri dari dua faktor 
yaitu variabel manipulatif dan variabel atributif, serta satu (1) variabel terikat. 
Variabel manipulatif terdiri dari model latihan side jump sprint dan model latihan 
dodging run. Variabel atributif terdiri dari kelompok sampel dengan koordinasi mata-
kaki tinggi dan rendah. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan 
dribbling pada permainan sepakbola. Teknik pengumpulan data dengan tes dan 
pengukuran. Pengambilan data kemampuan dribbling pada permainan sepakbola 
dengan tes menggiring bola zig-zag. Pengambilan data koordinasi mata-kaki 
dilakukan dengan soccer wall volley test. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians dan uji rentang Newman Keuls, pada taraf signifikansi 
5%.  
Kesimpulan: (1) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model latihan 
side jump sprint dan model latihan dodging run terhadap kemampuan dribbling 
permainan sepakbola.  Pengaruh model latihan dodging run lebih baik dari pada 
model side jump sprint. (2) Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan 
dribbling yang signifikan antara anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan 
rendah dalam permainan sepak bola. Peningkatan kemampuan dribbling pada 
permainan sepakbola pada anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih baik 
dari pada yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. (3) Terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan antara model latihan dan koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan dribbling pada permainan sepakbola. (a) Siswa yang memiliki 
koordinasi mata-kaki tinggi lebih cocok jika diberikan model latihan dodging run. (b) 
Siswa dengan koordinasi mata-kaki rendah lebih cocok jika diberikan model latihan 
side jump sprint.  
 
Kata Kunci: Model Latihan Side Jump Sprint, Model Latihan Dodging Run,      
Koordinasi Mata-Kaki, Kemampuan Dribbling Pada Permainan 
Sepakbola. 
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ABSTRACT 
 
 
Marino, NIM: 120209107, 2010. THE EFFECT OF PRACTICE MODEL OF 
SIDE JUMP RUN AND FOOT-EYE COORDINATION TO THE UPLIFTING OF 
FOOTBALL DRIBBLING ABILITY. Thesis : The Major of Ilmu Keolahragaan, 
Post Graduate Sebelas Maret University Of Surakarta. (Study Experiment About 
Practice model of side jump run With Practice model of dodging run And Practice 
model of side jump run at Children of Football School Permata Utama Sukoharjo). 
Thesis: Study Program of Sports Science, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
 
The aims of this research are to investigate (1) The different effect of practice 
model of side jump run with practice model of dodging run and practice model of 
side jump run to the uplifting football dribbling ability. (2) The different uplifting 
football dribbling ability between student group having high foot-eye coordination 
and foot-eye coordination lower. (3) Interaction effect of practice model of side jump 
run and foot-eye coordination to uplifting football dribbling ability. 
Experiment method with 2 X 2 factorial design was used in this research.  The 
Research Population was the student of Football School Permata Utama  Sukoharjo 
Year 2010, i.e. 52 students. Sampling technique was used purposive sampling,, the 
amount of sample taken were 40 students. Sample consists of 20 student represent 
student owning high foot-eye coordination and 20 students owning low foot-eye 
coordination. The variable that researched independent variable consisted of two 
factor that were manipulative variable, attributive variable, and also one (1) 
dependent variable. Manipulative variable consist of the practice model with the 
practice model of dodging run and practice model of side jump run. Attributive 
Variable consists of groups with high foot-eye coordination and low foot-eye 
coordination. Dependent variable in this research football dribbling ability. Data 
collecting technique test and measurement. The data collecting of football dribbling 
ability used zigzag dribbling. Data of foot-eye coordination done using soccer wall 
volley test. Data analysis Technique in this research use analysis of variance test and 
span Newman Keuls, at 5% level of significance.  
Conclusion: (1) There is a significant different effect between practice model of 
side jump run with practice model of dodging run and practice model of side jump 
run to football dribling ability. The  effect practice model of side jump run with the 
practice model of dodging run is better than  with the practice model of side jump 
run. (2) There is a significant different effect between student group owning high 
foot-eye coordination and foot-eye coordination lower to football dribbling ability. 
Uplifting of football dribbling ability at student owning high foot-eye coordination is 
better the than those who owning low foot-eye coordination. (3) There is a significant 
of interaction effect between usage of practice model of side jump run and foot-eye 
coordination to football dribbling ability. (a) Student having high foot-eye 
coordination more compatible if given by practice with the practice model of dodging 
run. (b) Student ability motor lower more compatible if given by practice with the 
practice model of side jump run.  
 
Keyword: Practice Model of Side Jump Run, Practice Model of Dodging Run, Foot-
Eye Coordination, Dribbling of Football Games Ability. 
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                                                           BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang sangat 
digemari masyarakat baik di desa maupun di kota banyak sekali ditemui orang yang 
sedang bermain olahraga sepak bola. Permainan sepak bola dapat dikategorikan 
olahraga rekreasi dan juga olahraga prestasi. Untuk dapat berprestasi yang setinggi-
tingginya dibutuhkan beberapa syarat Menurut Soekatamsi (1988:11) ada 4 
kelengkapan pokok yang harus dimiliki oleh pemain terdiri dari: 
1. Pembinaan teknik (keterampilan)  
2. Pembinaan fisik (kesegaran jasmani) 
3. Pembinaan taktik (mental, daya ingat dan kecerdasan) 
4. Kematangan juara 
Permainan sepak bola merupakan olahraga yang paling popular di Indonesia, 
namun perkembangan prestasi sepak bola Indonesia nampaknya masih kurang dapat 
berkembang. Prestasi sepak bola Indonesia untuk wilayah Asia Tenggara saja belum 
dapat berbicara. Hal ini terlihat, dimana kesebelasan PSSI masih kalah ketika 
melawan negara-negara di Asia Tenggara. 
Perkembangan persepakbolaan nasional di Indonesia tidak terlepas dari 
perkembangan persepakbolaan di daerah-daerah. Permainan sepak bola 
berkembang pesat di daerah-daerah. Salah satu klub yang muncul di daerah 
yaitu Sekolah Sepak Bola  (SSB) Permata Utama Sukoharjo. SSB ini merupakan 
 2 
salah satu wadah yang membina anak-anak di wilayah Sukoharjo dan sekitarnya 
untuk mencapai prestasi permainan sepak bola. Kebanyakan pemain-pemain di 
Sekolah Sepak Bola Permata Utama Sukoharjo usianya relatif masih muda, sehingga 
kemungkinan dapat berkembang cukup besar. Agar prestasinya dapat berkembang 
perlu mendapatkan latihan secara intensif yang meliputi fisik, teknik, taktik dan 
mental. 
Sekolah Sepak Bola Permata Utama Sukoharjo sudah sering ikut berkompetisi 
namun hasilnya belum begitu memuaskan. Sekolah Sepak Bola Permata Utama 
Sukoharjo ternyata jarang sekali mendapatkan juara. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh karena adanya masalah dalam pembinaan prestasi. Untuk dapat 
mengatasi permasalahan di atas SSB Permata Utama Sukoharjo perlu meninjau 
kembali masalah-masalah yang ada. 
Masalah-masalah yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi suatu klub 
sepak bola yang perlu ditinjau diantaranya yaitu kualitas pelatih, sarana dan 
prasarana yang dimiliki, dukungan pemerintah dan masyarakat, serta kualitas pemain 
sendiri. 
Dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi Permata Sukoharjo, 
banyak hal yang perlu dikaji. Namun dari berbagai permasalahan yang ada, salah 
satu permasalahan yang terpenting dalam bermain sepak bola yaitu adalah tingkat 
penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepak bola. Unsur teknik merupakan 
kelengkapan yang paling dasar pada permainan sepak bola. Keterampilan teknik 
dasar bermain dapat dicapai dengan latihan secara sistematis berulang-ulang ajeg dan 
selalu memberikan peningkatan beban secara bertahap. Teknik dasar bermain sepak 
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bola yang harus dikuasai antara lain adalah menendang bola, mengontrol bola, 
menyundul bola,  menggiring bola, melempar bola dan sebagainya.  
Penguasaan teknik yang nampaknya masih kurang dikuasai oleh pemain 
Permata Utama Sukoharjo adalah teknik menggiring bola. Hal ini terlihat dimana 
pemain Permata Utama Sukoharjo tersebut dalam melakukan menggiring bola, 
dengan   mudah   dapat   direbut  pemain  lawan.   Dengan   demikian  untuk 
meningkatkan dalam pencapaian prestasi sepak bola, penguasaan terhadap 
keterampilan menggiring bola (dribbling) para pemain di Klub Permata Utama 
Sukoharjo tersebut harus ditingkatkan melalui latihan. 
Kemampuan menggiring bola harus memperhatikan teknik dan kondisi fisik 
tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan menggiring bola 
diantaranya kecepatan, kelincahan dan keterampilan menimang-nimang bola. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soedjono (1985:4) bahwa kemampuan menggiring bola 
terdiri dari kombinasi : 
a. Kemampuan mengontrol bola 
b. Kemampuan melakukan gerak tipu 
c. Kemampuan mengubah arah 
d. Kemampuan mengubah kecepatan 
Keterampilan menggiring bola merupakan salah satu unsur teknik dasar yang 
penting dalam permainan sepak bola. Kemampuan melakukan menggiring bola akan 
ikut    berperanan untuk memperoleh kemenangan dalam suatu pertandingan. 
Apalagi jika permainan berlangsung dengan bola-bola atas. Dengan demikian untuk 
menjadi pemain yang handal seorang pemain sepak bola perlu didukung dengan 
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keterampilan menggiring bola yang baik. Pelatih sepak bola, khususnya di Sekolah 
Sepak Bola Permata utama Sukoharjo perlu membimbing agar pemainnya memiliki 
keterampilan menggiring bola dengan baik. Untuk itu seorang pembina dan pelatih 
harus tepat dalam memilih dan menentukan cara (metode) atau model latihan yang 
tepat, sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.  
Permasalahan yang dihadapi pembina atau pelatih SSB Permata utama 
Sukoharjo adalah model dan metode apa yang tepat untuk diterapkan pada pemain 
SSB. Untuk meningkatkan kemahiran dan keterampilan pemain dalam  melakukan 
menggiring bola dibutuhkan bentuk latihan yang sesuai dengan kondisi para pemain. 
Ada beberapa bentuk latihan  yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menggiring bola. Bentuk latihan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menggiring bola diantaranya adalah model latihan side 
jump sprint dan latihan dodging run.  
Latihan side jump sprint dan latihan dodging run merupakan model latihan 
yang dapat diterapkan dengan harapan dapat meningkatkan komponen fisik 
penunjang menggiring bola. Peningkatan komponen fisik penunjang tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola. Kedua model latihan 
belum diketahui tingkat keefektifannya, jika diterapkan pemain SSB Permata Utama 
Sukoharjo tahun 2010. Untuk mengetahui keefektifan latihan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian.  
Keberhasilan latihan keterampilan gerak tidak hanya ditentukan oleh metode 
latihan saja namun ditentukan pula oleh adanya kontribusi faktor internal diantaranya 
berupa kemampuan fisik siswa. Dalam memberikan latihan menggiring bola, pelatih 
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harus memperhatikan unsur kemampuan  fisik dan keterampilan gerak yang 
memadai. Kemampuan  menggiring bola dapat ditingkatkan melalui latihan yang 
terprogram dengan memperhatikan unsur-unsur yang berpengaruh terhadap 
kemampuan  menggiring bola. Salah satu komponen yang mempengaruhi 
kemampuan menggiring bola adalah koordinasi mata-kaki. 
Koordinasi mata-kaki merupakan kemampuan seseorang untuk merangkaikan 
antara gerak mata saat menerima rangsang dengan gerakan kaki menjadi satu pola 
gerakan tertentu sehingga menghasilkan gerakan yang terkoordinasi, efektif, mulus, 
dan efisien. Koordinasi mata-kaki memiliki andil yang cukup besar terhadap 
penguasaan keterampilan bermain sepak bola khususnya pada keterampilan 
menggiring bola. Koordinasi mata kaki merupakan bagian dari kemampuan biomotor 
yang dimiliki pemain, yang dapat berbengaruh terhadap hasil latihan mengiring bola. 
Jenis model latihan yang digunakan harus sesuai dengan kondisi individu 
siswa. Koordinasi mata-kaki merupakan salah satu unsur penting untuk menunjang 
teknik dasar menggiring bola, sehingga dalam pelaksanaan latihan harus 
diperhatikan. Koordinasi mata-kaki merupakan salah satu unsur penting yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan latihan menggiring bola.  Tingkat kemampuan 
koordinasi mata-kaki akan mempangaruhi cepatnya seseorang dalam mempelajari 
keterampilan gerak, khususnya menggiring bola. Jenis model latihan yang digunakan 
harus sesuai dengan kondisi individu anak. Tinggi-rendahnya koordinasi mata-kaki 
yang dimiliki anak dapat mempengaruhi hasil latihan. Berdasarkan hal tersebut maka 
dalam penelitian ini dikontrol tinggi-rendahnya koordinasi mata-kaki yang dimiliki 
anak. 
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B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalahyang telah diuraikan   
diatasmakadapatdiidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Model-model latihan merupakan faktor penentu untuk meningkatkan kemampuan 
gerak dan keterampilan teknik dalam bermain sepak bola. 
2. Model latihan Side Jump Sprint dan Dodging Run dapat meningkatkan 
kemampuan gerak dan keterampilan teknik dalam menggiring bola. 
3.  Kemampuan koordinasi mata-kaki siswa mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan keterampilan dribbling. 
4 . Perlunya latihan khusus untuk kemampuan teknik dasar dribbling bola pada 
pemain sepak bola. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah : 
1. Perbedaan pengaruh model latihan side jump sprint dan dodging run terhadap 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola. 
2. Perbedaan pengaruh kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola 
bagi siswa yang memiliki kemampuan koordinasi mata-kaki tinggi serta rendah. 
3. Pengaruh interaksi antara model latihan dan kemampuan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola. 
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                                        D. Perumusan Masalah 
 
             Atas dasar latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh model latihan  side jump sprint  dan  model  latihan 
dodging  run  terhadap  kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak 
bola? 
 2. Adakah perbedaan hasil peningkatan kemampuan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola bagi anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan 
rendah? 
3. Adakah pengaruh interaksi antara model latihan dan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh model latihan side jump sprint  dan dogging run terhadap   
peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola.      
2. Perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan menggiring bola bagi anak yang       
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah dalam permainan sepak          
bola. 
3. Pengaruh interaksi antara model latihan dengan koordinasi mata-kaki  terhadap      
kemampuan menggiring bola dalam perminan sepak bola. 
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F. Manfaat Penelitian 
 
Secara teoritis penelitian ini mempunyai manfaat sebagai pengembangan 
khasanah ilmu keolahragaan, dalam hal ini secara khusus tentang model-model 
latihan cahang olahraga sepakbola, Di samping itu penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk penelusuran yang lebih mendalam mengenai variabel-variabcl 
pendukung yang turut mempengaruhi keberhasilan siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) 
dalam meningkatkan keterampilan bermain sepakbola. 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman di dalam 
pembelajaran maupun latihan bagi Sekolah Sepak Bola (SSB) dalam rangka 
meningkatkan keterampilan bermain sepakbola dengan memperhatikan metode 
latihan dengan model  Side Jump Sprint dan model Dogging run. Secara praktis pada 
latihan  keterampilan   bermain   sepakbola  pada   Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan 
dapat diberikan latihan secara efektif dan efisien. Hasil penelitian ini bermanfaat pula 
untuk  meningkatkan hasil latihan secara optimal.  Guru, pclatih dapat memilih 
model latihan yang  berorientasi terhadap akselerasi pertumbuhan dan   
perkembangan   anak,   sehingga   mampu   meningkatkan  partisipasi  siswa dalam 
program latihan. Hasil penelitian ini bermanfaat pada sekolah-sekolah sepakbola 
dalam upaya memberikan  latihan keterampilan sepak bola dalam upaya memberikan 
latihan keterampilan yang lebih praktis, efisien, cepat dan menarik bagi siswa. 
Metode latihan dan model latihan ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil 
latihan keterampilan sepak bola.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Permainan Sepakbola 
 
Sepak bola merupakan permainan beregu yang paling populer di dunia dan 
bahkan telah menjadi permainan Nasional bagi setiap negara di Eropa, Amerika 
Selatan, Asia. Permainan sepak bola mempunyai daya tarik tersendiri, jika 
dibandingkan dengan cabang olahraga permainan lainnya. Daya tarik permainan 
sepak bola adalah keterampilan memperagakan kemampuan dalam mengolah bola, 
penampilan usaha yang sungguh-sungguh penuh perjuangan, gerakan yang dinamis, 
disertai dengan kejutan-kejutan taktik, yang membuat penonton kagum melihatnya. 
Joseph A. Luxbacher (2000:1) mengemukakan bahwa, 
 Alasan dari daya tarik sepak bola terletak pada kealamian permainan tersebut. 
Sepak bola adalah permainan yang menantang secara fisik dan mental. Anda 
harus melakukan gerakan yang terampil di bawah kondisi permainan yang 
waktunya terbatas, fisik dan mental yang lelah dan sambil menghadapi 
lawan. Anda harus mampu berlari beberapa mil dalam satu pertandingan, 
hampir menyamai kecepatan sprinter dan menanggapi berbagai perubahan 
situasi permainan dengan cepat dan harus memahami taktik permainan 
individu, kelompok dan beregu. Kemampuan untuk memenuhi semua 
tantangan ini menentukan penampilan anda di lapangan.  
Sepakbola merupakan olahraga beregu yang dimainkan oleh dua regu yang 
saling berhadapan dalam satu lapangan. Tiap regu terdiri dari 11 orang pemain 
termasuk penjaga gawang, sehingga regu sepakbola sering disebut kesebelasan. 
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Sepakbola merupakan olahraga permainan yang hampir seluruh permainannya 
menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang bebas menggunakan anggota badan 
manapun.  Tujuan dari masing-masing kesebelasan adalah berusaha untuk 
memasukkan bola ke gawang lawannya sebanyak mungkin dan berusaha 
menggagalkan serangan lawan untuk melindungi atau menjaga agar gawangnya tidak 
kemasukan bola. Seperti dikemukakan Joseph A. Luxbacher (2000:2) bahwa : 
Pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 
beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim mempertahankan sebuah gawang 
dan mencoba menjebolkan gawang lawan. Setiap tim memiliki kiper yang 
mempunyai tugas untuk menjaga gawang. Kiper diperbolehkan untuk 
mengontrol bola dengan tangan di dalam daerah pinalti yaitu daerah yang 
berukuran 44 yard dan 18 yard pada garis akhir. Pemain lainnya tidak 
diperbolehkan menggunakan tangan atau lengan mereka untuk mengontrol bola, 
tetapi mereka dapat menggunakan kaki, tungkai atau kepala. 
 
Permainan sepakbola dilakukan dua babak, antara babak pertama dan babak 
kedua diberi waktu istirahat, dan setelah waktu istirahat dilakukan pertukaran tempat. 
Kesebelasan yang dinyatakan menang adalah kesebelasan yang sampai akhir 
pertandingan atau permainan lebih banyak memasukkan bola ke gawang lawannya.  
Sepakbola termasuk jenis permainan yang memiliki prinsip sangat sederhana, 
yaitu berusaha memasukkan bola ke gawang lawan dan berusaha mempertahankan 
gawangnya agar tidak kemasukan bola dari lawan. Para pemainnya dituntut untuk 
dapat menerapkan berbagai teknik ke dalam pola taktik dan strategi serta kerja sama 
tim yang kompak. Tim yang baik apabila para pemainnya menguasai teknik bermain, 
memiliki kemampuan intelektual dan kemampuan kerja sama tim secara kompak.  
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a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Sepakbola 
Menjadi pemain sepakbola yang berprestasi tentunya merupakan keinginan 
para pemain sepakbola. Untuk mencapai prestasi, pemain harus melakukan latihan 
secara intensif dan juga harus ditunjang oleh faktor-faktor lain yang mendukung 
terhadap keberhasilan latihan. Adapun faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil 
tidaknya latihan dalam sepakbola, menurut Jef Sneyers (1988:8) yaitu : 
1) Pelatih 
a) Pengetahuan dan pengalamannya. 
b) Watak 
c) Target tentang cara bermain 
d) Pemberian motivasi pada pemain 
2) Pemain 
a) Kecakapan yang dimiliki 
b) Disiplin 
c) Kebiasaan sehari-hari di luar latihan (misalnya minum-minuman keras, 
merokok, cara hidup pada umumnya) 
d) Kemauan untuk berlatih seorang diri diluar acara latihan resmi, untuk 
memperbaiki  kekurangan yang ada. 
e) Perasaan solidaritas dan semangat kelompok. 
3) Lingkungan 
Selalu terasa dampak yang ditimbulkan oleh pihak pengurus kesebelasan, 
suporter, anggota keluarga (terutama istri atau pacar). 
Kondisi yang mendukung sangat diperlukan dalam pencapaian prestasi olahraga 
secara optimal. Faktor-faktor tersebut perlu mendapat perhatian dan perlu diupayakan 
baik oleh pemain, pelatih serta semua pihak yang terkait dengan pembinaan prestasi 
dalam sepakbola.  
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Kemampuan atlet merupakan unsur utama dalam pencapaian prestasi 
sepakbola. Pembinaan yang dilakukan harus mengembangkan unsur-unsur dari dalam 
atlet yang diperlukan dalam pencapaian prestasi sepakbola. Unsur dari dalam diri 
atlet yang harus dikembangkan untuk mencapai prestasi dalam permainan sepakbola 
yaitu faktor kemampuan teknik, fisik, taktik dan mental. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soekatamsi (1988:11) yaitu bahwa : 
Untuk meningkatkan dan mencapai prestasi yang setinggi-tingginya, 
olahragawan haruslah memiliki 4 kelengkapan pokok yaitu : 
a. Pembinaan teknik (keterampilan). 
b. Pembinaan fisik (kesegaran jasmani). 
c. Pembinaan  taktik  (mental, daya, ingatan, kecerdasan) 
d. Pematangan juara. 
Secara garis besar unsur-unsur yang menentukan terhadap prestasi dalam 
olahraga termasuk permainan sepakbola terdiri dari, kondisi fisik, teknik, taktik, 
mental dan kematangan juara. Keempat unsur tersebut harus dikembangkan melalui 
latihan, secara sistematis, teratur dan kontinyu. Penguasaan terhadap keempat unsur 
tersebut, akan memberikan peluang bagi atlet untuk berprestasi seoptimal mungkin.  
 
b.   Keterampilan Gerak Bermain Sepakbola 
Setiap orang memberikan penafsiran yang berbeda tentang istilah terampil, 
namun kesemuanya bermuara pada suatu visi yaitu yang menggambarkan tingkat 
kemampuan seseorang dalam melakukan gerak. Visi tersebut pada urnumnya ditandai 
dengan penampilan yang mudah, mulus, dan kemampuan menanggulangi kondisi 
lingkungan, Sugiyanto (1998:296) menyebutkan bahwa "Seseorang yang memiliki 
gerak terampil adalah seseorang yang mampu melakukan gerakan secara efisien dan 
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benar secara mekanik”. Keterampilan olahraga merupakan gerakan yang 
dikaitkan dengan penampilan dalam olahraga. Seseorang yang mau 
tampil dalam kegiatan olahraga secara mudah, mulus, gerakan bervariasi 
dan orang tersebut dapat menguasai gerakan keterampilan, maka yang 
menguasai dikatakan terampil. Keterampilan gerak merupakan tingkat gerakan yang 
derajat efisiensi dalam melakukan penguasaan dan ketangkasan terhadap unsur 
cabang olahraga, Keterampilan adalah perbuatan atau pekerjaan yang membutuhkan 
gerakan dan dipelajari agar mendapatkan penampilan secara sempurna. Berhubung 
penelitian ini pada cabang olahraga sepakbola oleh karena itu keterampilan dimaksud 
adalah tingkat efisiensi dalam penguasaan dan ketangkasan memainkan unsur-unsur 
dasar sepakbola. Efisiensi pelaksanaan bisa dicapai apabila secara mekanis gerakan 
dilakukan dengan benar. 
Beberapa teori gerakan yang. dikemukakan Magill (1980:9) bahwa ”Gerakan 
dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:stimulasi sensori, persiapan, respon 
terbimbing, mekanisme, respons tampak yang komplek, adaptasi dan penciptaan”. 
Tahap pertama stimulasi sensori adalah tertangkapnya stimulus oleh suatu organ 
indera atau lebih. Tahap kedua persiapan adalah persiapan melakukan aksi tertentu. 
Tahap ketiga respon terbimbing adalah aksi gerak oleh individu alas dasar bimbingan 
dari guru atau merupakan respon atas penilaian individu sendiri terhadap model atau 
standar yang menjadi pedoman. Tahap keempat mekanisme adalah individu telah 
mencapai derajat ketangkasan tertentu dimana responnya masih merupakan 
kebiasaan. Tahap kelima respon tampak yang kompleks adalah individu dapat 
melakukan gerakan yang kompleks dan trampil. Tahap keenam adaptasi adalah 
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individu dapat memilih gerakan yang sesuai dengan problem yang dihadapi. Tahap 
ketujuh penciptaan adalah individu mampu menceritakan gerakan atau cara 
memanipulasi objek tertentu yang baru. 
Singer, R.N. (1980:10) mengemukakan bahwa perilaku dalam motor domain 
meliputi beberapa macam di mana semuanya dapat saling berhubungan atau bisa 
berdiri sendiri, yaitu:Menyentuh, memanipulasi dan menggerakkan objek, 
mengontrol tubuh terhadap objek seperti dalam keseimbangan, menggerakkan dan 
mengontrol tubuh atau bagian tubuh dalam ruangan atau dengan waktu aksi sebentar 
atau lama, rangkaian dengan situasi yang dapat diramalkan atau tidak dapat 
diramalkan. 
Sugiyanto (1998:244) mengemukakan bahwa ”gerakan adalah aksi atau proses 
perubahan letak atau posisi ditinjau dari suatu titik tertentu sebagai pedomannya”. 
Dari pengamatan ini bisa dijelaskan bahwa suatu gerakan bisa diketahui apabila ada 
titik tertentu yang digunakan sebagai petunjuk. Misalnya seseorang bisa tahu bahwa 
suatu benda telah bergerak kalau orang tersebut tahu letak semula benda itu berada. 
Suatu titik di mana benda itu semula bergerak bisa digunakan sebagai petunjuk 
bahwa benda itu telah berpindah dari tempatnya. Agar gerakan bisa terjadi, gaya yang 
berpengaruh itu karena cukup besar. Hubungan antara gerakan dengan konsep waktu 
bisa dilihat dalam kenyataan bahwa gerakan pada dasarnya merupakan suatu proses, 
sedangkan untuk terjadi proses selalu dibutuhkan waktu, entah sebentar entah lama.  
Pengkajian tentang gerakan benda pada umumnya bisa ditinjau dari segi 
mekanis. Sedangkan pengkajian tentang gerakan tubuh manusia bisa ditinjau dari segi 
muskular dan ditinjau sebagai suatu sistem. Selain itu juga bisa ditinjau dari segi tipe 
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tugas otot-otot tubuh. Pertama, gerakan ditinjau dari segi mekanis. Secara mekanis, 
gerakan bisa diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu:gerakan translatori dan 
gerakan rotatori. Gerakan translatori bisa dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
gerakan rektilinier dan kurvilinier. Gerakan translatori adalah gerakan di mana benda 
bergerak secara keseluruhan dari suatu tempat ke tempat lain. Misalnya gerakan bola 
yang   ditendang. Apabila bola yang ditendang itu tidak berputar  dan   gerakannya   
lurus,   maka  gerakannya  disebut   gerakan rektilinier atau bisa disebut linier. 
Apabila bola itu jalannya melengkung maka gerakannya disebut gerakan kurvilinier. 
Gerakan rotatori gerakan yang berpusat pada poros tertentu misalnya gerakan tangan 
melenggang. Kedua gerakan ditinjau dari segi muskular.  
Bagian-bagian dari tubuh bisa bergerak karena adanya kontraksi otot. 
Kontraksi otot-otot tubuh bisa menghasilkan gerakan menekuk, melurus, atau 
berputar pada persendian. Gerakan menekuk yang dihasilkan bisa disebut fleksi. 
Gerakan melurus disebut   ektensi.   Sedangkan   gerakan   berputar   mengelilingi   
sumbu memanjangnya  tulang  disebut  rotasi.   Gerakan  bagian-bagian  tubuh 
tertentu dihasilkan dari kontraksi sekelompok otot-otot. Sekelompok otot yang 
menghasilkan gerakan disebut otot penggerak atau disebut agonis. Pada sisi lain yang 
berkebalikan dengan otot-otot penggerak ada otot-otot lain yang sifatnya 
menghambat gerakan. otot-otot ini disebut antagonis. Di dalam gerakan suatu bagian 
tubuh, selain agonis dan antagonis adalah lagi otot yang disebut sinergis yaitu otot 
yang sifatnya mengatur gerakan. Apabila otot-otot agonis, sinergis dan antagonis bisa 
berfungsi secara serasi, maka gerakan bisa terjadi dengan lancar. Ketiga   gerakan   
ditinjau   sebagai    suatu    sistem.    Sistem    adalah serangkaian fungsi-fungsi yang 
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beraksi bersama-sama untuk satu tujuan yang sama. Sesuai dengan pengertian 
tersebut, maka gerakan tubuh   akan   ditinjau   dari    fungsi-fungsi   yang   berperan    
untuk menghasilkannya.   
Gerakan tubuh dihasilkan dari dua macam  fungsi utama yang bekerja sebagai  
suatu sistem.  Fungsi-fungsi  itu adalah sistem penggerak, sistem suplai (supply, 
sistem kontrol. Pertama sistem penggerak meliputi otot-otot, tulang dan persendian. 
Kedua sistem suplai meliputi pencernaan, pernafasan dan peredaran darah. Sedang 
sistem kontrol meliputi syaraf dan endokrin atau hormon-hormon dalam tubuh. 
Gerakan   terjadi   karena   adanya   stimulus   gerak.    Stimulus   gerak dihantarkan 
oleh syaraf setiap unit gerak pada otot. Otot berkontraksi dan kemudian 
menggerakkan tulang-tulang yang berporos pada persendian. Untuk berkontraksinya 
otot diperlukan energi. Energi dihasilkan dari berfungsinya    sistem    suplai.     
Fungsi    pencernaan    bertugas    untuk memproses makanan menjadi sari-
sari yang siap untuk diangkut oleh fungsi peredaran darah ke sistem penggerak tubuh 
yang aktif. Fungsi peredaran darah juga bertugas mengangkut oksigen yang 
dihasilkan dari fungsi  pernafasan  ke  sistem  penggerak tubuh yang aktif.  Sari-sari 
makanan  dan  oksigen   selanjutnya  berproses  di   dalam   otot   untuk menghasilkan   
energi    yang   dibutuhkan    untuk   bergerak.    Dengan dilakukannya aktivitas pada 
sistem penggerak tubuh, akan terjadi sisa-sisa dari produksi energi. Sisa-sisa ini 
kemudian diangkut juga oleh darah untuk  dibuang  metalui   organ-organ  
pembuangan.   Selama  terjadinya gerakan agar gerakan bisa dilakukan denean lancar 
dan sesuai dengan kemauan, yang berperan mengendalikannya adalah sistem kontrol 
yaitu syaraf dan indokrin. Dengan mekanisme seperti, itulah gerakan tubuh bias 
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terjadi. Sebagai suatu sistem, setiap fungsi harus bisa belajar dengan baik. Apabila 
semua unsur yang terlibat dalam sistem bisa berfungsi dengan baik, maka gerakan 
tubuh bisa terjadi dengan baik. Terjadinya gangguan pada salah satu unsur dari sistem 
saja bisa mengganggu terjadinya gerakan yang baik. Misalnya walaupun sistem 
penggerak bisa berfungsi dengan baik dan demikian juga sistem suplai baik, tetapi 
kalau sistem kontrolnya tidak berfungsi dengan baik, maka gerakan yang ditimbulkan 
menjadi kurang baik. Demikian juga apabila terjadi sebaliknya, sistem kontrol 
berfungsi baik, sistem penggerak juga berfungsi baik, tetapi kalau sistem suplai 
kurang baik, gerakannya juga menjadi kurang baik. Keempat gerakan ditinjau dari 
tipe tugas otot-otot rangka. Gerakan bisa dibeda-bedakan macamnya berdasarkan 
tipe-tipe tugas otot-otot besar yang mendukung gerakan tubuh. Secara garis besar ada 
empat tipe tugas otot besar dalam menghasilkan posisi atau gerakan tubuh. Empat 
tipe tugas itu adalah:"tugas menopang tubuh atau suatu beban, tugas menahan tubuh 
atau menggelantung, tugas menggerakkan bagian tubuh atau tubuh secara 
keseluruhan, dan menggerakkan benda, tugas menahan benturan".  
Berdasarkan keempat tugas otot-otot tersebut bisa disebutkan sebagai 
berikut:pertama tugas menopang tubuh atau suatu beban. Untuk menopang tubuh dan 
menopang suatu beban diperlukan kontraksi otot yang bersifat statis atau disebut 
kontraksi isometrik, Kedua tugas menahan tubuh atau menggelantung. Menahan 
tubuh dalam sikap menggelantung juga memerlukan kontraksi otot yang bersifat 
statis atau kontraksi isometrik. Menggelantung bisa dilakukan dengan   cara  
berpegangan   erat   pada  objek   yang  digunakan   untuk menggelantung atau 
mengaitkan kaki dengan posisi kaki menekuk pada lutut. Objek tempat 
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menggelantung bisa berupa benda diam atau benda yang bergerak. Ketiga tugas 
menggerakkan tubuh dan menggerakkan benda.  Untuk menggerakkan tubuh atau 
menggerakkan suatu benda diperlukan kontraksi otot yang bersifat dinamis atau 
disebut kontraksi isotonik. Tubuh bisa digerakkan secara keseluruhan atau digerakkan 
secara sebagian-sebagian. Keempat tugas menahan benturan. Benturan bisa terjadi 
karena tubuh yang bergerak terhalang oleh benda diam di luar dirinya, atau dari suatu 
benda yang bergerak ke arah dirinya. Untuk menahan benturan diperlukan untuk 
menyerap gaya yang menyebabkan terjadinya benturan.  
Keterampilan gerak pada hakikatnya mcrupakan bahasan yang kompleks 
artinya di dalam membahasnya harus melalui pandangan-pandangan dari sudut 
tertentu. Guna pembahasan keterampilan gerak digunakan tinjauan melalui bentuk 
klasifikasi. Menurut Sugiyanto (1998;255) mengklasifikasikan dalam bentuk 
"keterampilan adaptif sederhana, keterampilan adaptif terpadu dan keterampilan 
adaptif kompleks". Pertama keterampilan adaptif sederhana adalah keterampilan yang 
dihasilkan dari adaptasi gerak dasar fondamental dengan situasi atau   kondisi   
tertentu.   Kedua   keterampilan   adaptif terpadu   adalah keterampilan   yang   
dihasilkan   dari   perpaduan   antara   gerak   dasar fondamental dengan penggunaan 
pelengkapan atau alat-alat tertentu. Ketiga keterampilan adaptif kompleks adalah 
keterampilan yang memerlukan penguasaan mekanika tubuh serta koordinasi gerak 
tubuh yang kompleks. Keterampilan bila ditinjau dari segi latihannya adalah mulai 
dari yang belum bisa menjadi bisa dan kemudian menjadi terampil dalam melakukan 
gerakan. Dengan demikian pengaturan latihan keterampilan mencakup gerakan 
tunggal maupun gerakan terbatas yang dilatih dengan kecermatan. Pola motorik 
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dalam jumlah kelompok banyak dilakukan dengan tingkat keterampilan yang sangat 
rendah. Pola motorik tersebut diarahkan pada penyelesaian tujuan eksternal. 
Keterampilan motorik penekanannya pada akurasi gerakan, sedang pola motorik 
penekanan pada gerak yang benar, tetapi akurasi gerakannya dibatasi. Berdasarkan 
penguasaan keterampilan yang dicapai oleh pelakunya, tingkat penguasaan dapat 
dibagi menjadi empat tingkatan yaitu, pemula (beginer), madya (intermediate), lanjut 
(advance) dan mahir (highly skilled). Tataran keterampilan pemula merupakan 
keterampilan yang ditandai tahap imitasi suatu pola gerak dari seorang pengajar. 
Pendekatan lain dalam mengklasifikasikan keterampilan gerak yang didasarkan pada 
keadaan umum dihubungkan dengan aspek spesifik dari keterampilan, Dalam 
hubungan aspek spesifik dari keterampilan gerak, maka klasiflkasi keterampilan di 
atas dapat dikatagorikan menjadi empat, yaitu:kecermatan gerak, perbedaan titik awal 
dan titik akhir, stabilitas lingkungan, kontrol umpan balik (Magill, 1980:20). 
Berdasarkan     kecermatannya,      keterampilan      gerak      dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu:”keterampilan gerak agal (gross motor 
skill) dan keterampilan gerak halus (fine motor skill). Pertama keterampilan gerak 
agal ditandaki oleh keterlibatan otot-otot besar sebagai basis primer dari gerakan. 
Kedua keterampilan gerak halus meliputi keterampilan yang memerlukan 
kemampuan mengontrol otot-otot halus tubuh  untuk mencapai  pelaksanaan  
keterampilan dengan berhasil. Dalam pelaksanaan gerak agal, kecermatan gerak 
tersebut kurang begitu penting untuk keberhasilan pelaksanaan keterampilan. 
Keseluruhan tubuh biasanya terlibat dalam gerakan. Keterampilan gerak halus, secara   
umum melibatkan koordinasi mata, tangan dan kaki dalam  taraf kecermatan  yang  
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tinggi. Berdasarkan  perbedaan titik awal dan titik akhir dari pelaksanaan 
keterampilan dapat dibedakan dalam dua katagori, yaitu:”keterampilan gerak diskret 
(discrete motor skill) dan keterampilan gerak kontinyu (continuous motor skill)” 
(Magill, 1980:21). Keterampilan gerak diklasifikasikan sebagai keterampilan gerak 
discrets apabila dalam pelaksanaan keterampilan bisa dibedakan secara jelas titik 
awal dan titik akhir dari gerakan. Keterampilan gerak discrets ini dapat dilakukan 
dalam rangkaian. Apabila rangkaian ini dilaksanakan, maka akan terjadi keterampilan 
gerak serial. Keterampilan gerak kontinyu adalah keterampilan gerak yang tidak bisa 
dengan mudah ditandai titik awal atau titik akhir dari gerakannya. Magill lebih lanjut 
mengatakan bahwa "pelaku atau kekuatan eksternal lebih menentukan dalam 
memulai dan mengakhiri gerakan, apabila dibanding dengan pengaruh bentuk 
gerakannya sendiri".  
Berdasarkan stabilitas lingkungan, maka keterampilan gerak diklasifikasikan 
menjadi:“Keterampilan tertutup (closed), keterampilan terbuka (open skill) dan 
gabungan antara keterampilan terbuka dan keterampilan tertutup” (Magill, 1980:22). 
Keterampilan tertutup merupakan gerakan yang terjadi dalam kondisi lingkungan 
yang tidak berubah-ubah, dan stimulus dalam setiap gerakan dimulai oleh pelaku itu 
sendiri. Keterampilan terbuka terjadi pada kondisi lingkungan yang berubah-ubah, 
dan pelaku bergerak menyesuaikan dengan stimulus yang timbul dari lingkungannya. 
Perubahan kondisi lingkungannya bisa bersifat temporal dan bisa bersifat spasial. 
Pelaku bergerak berdasarkan stimulus dari lingkungan di mana siswa itu berada. 
Gerakan keterampilan mixed-paced skill terjadi pada situasi siswa bergerak dan 
objeknya bergerak.  
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Klasifikasi gerakan keterampilan berdasarkan kontrol umpan balik, didasarkan 
pada bagaimana dan kapan umpan balik sensori yang dihasilkan dari semua gerakan 
dapat digunakan oleh pelaku dalam melakukan gerakan berikutnya. Umpan balik 
sensori dapat diartikan sebagai informasi yang diterima oleh seseorang melalui 
inderanya selama melakukan gerakan, Dalam klasifikasi gerakan tersebut bisa 
dibedakan dengan dua katagori, yaitu:Kontrol lingkaran tertutup (closed loop control) 
dan kontrol lingkaran terbuka (opened loop control). Kontrol lingkaran tertutup 
(closed loop control), kontrol lingkaran dapat diinformasikan sebagai umpan balik 
yang dapat digunakan untuk menyesuaikan aksi selama gerakan itu berlangsung. 
Kontrol lingkaran terbuka (opened loop control), kontrol lingkaran ini dapat 
diinformasikan sebagai umpan balik yang dapat digunakan untuk membuat 
penyesuaian gerakan selama aksi itu berlangsung, tetapi harus diterapkan dalam 
respon berikutnya. Berdasarkan klasillkasi di atas maka keterampilan gerak sepakbola 
termasuk klasifikasi sebagai berikut : 
a. Berdasarkan kecermatan gerakan tennasuk gerak agal (gross motor skill)  dan  
gerakan   halus   (fine  motor skill),  karena  melibatkan sejumlah otot besar 
dan otot kecil. 
b. Berdasarkan   perbedaan   titik   awal   dan   titik   akhir,   termasuk 
keterampilan gerak kontinyu,  karena untuk melaksanakan  gerak 
dipengaruhi   oleh   kemauan   si   pelaku   dan   stimulus   eksternal, 
dibanding dengan pengaruh bentuk gerakannya sendiri. Misalnya 
sewaktu menggiring bola yang menentukan adalah keadaan bola dan 
maunya si pelaku untuk menggiringnya, sedang bentuk gerakannya 
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sendiri bisa berubah-ubah atau tidak terpaku pada bentuk gerakan 
tertentu yang baku. 
c. Berdasarkan stabililas  lingkungan termasuk  keterampilan terbuka (opened   
skill),    karena    pelaksanaannya    terjadi    pada    kondisi 
lingkungan yang berubah-ubah, dan pelaku bergerak menyesuaikan 
dengan stimulus yang timbul dan lingkungannya. 
 
c.   Macam-Macam Teknik Dasar Dalam Permainan Sepakbola 
Faktor utama yang harus dikembangkan untuk mencapai prestasi permainan 
sepakbola adalah unsur teknik dasar bermain sepakbola. Kualitas keterampilan teknik 
yang dimiliki setiap pemain sangat menentukan tingkat kualitas permainan suatu 
kesebelasan sepakbola secara menyeluruh. Jef Sneyers (1988:10) mengemukakan 
bahwa "Mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik dasar 
tentang sepakbola". Penguasaan teknik dasar bermain ini harus mendapat perhatian 
yang serius dan harus menjadi prioritas utama dalam latihan.  
Semua pemain sepakbola harus menguasai teknik sepakbola, karena tanpa 
menguasai teknik dasar bermain sepakbola dengan baik tidak akan dapat mengikuti 
dalam pengembangan prinsip-prinsip bermain dan tidak dapat mengikuti 
pengembangan teknik modern. Menurut  Tarigan Beltasar  (2001: 3) bahwa, “Dalam 
permainan sepakbola, keterampilan-keterampilan yang dimiliki pemain tidak biasa 
dipisahkan dari satu kesatuan tim dan tidak pernah ia akan menggunakannya sendiri. 
Artinya, keterampilan-keterampilan yang dimiliki seorang pemain, tidak pernah 
merupakan tujuan tersendiri”. Seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai 
teknik  dasar bermain tidaklah mungkin menjadi anggota kesebelasan yang baik. 
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Macam-macam keterampilan teknik dasar yang harus dikuasai dalam 
permainan sepakbola menurut Soekatamsi (1992;17) terdiri dari : 
a. Teknik tanpa bola terdiri dari : 
1. Lari cepat dan merubah arah 
2. Melompat dan meloncat 
3. Gerak tipu tanpa bola 
4. Gerakan-gerakan khusus untuk penjaga gawang 
b. Teknik dengan bola : 
1. Mengenal bola 
2. Menendang bola 
3. Menerima bola 
4. Menggiring bola 
5. Menyundul bola 
6. Melempar bola 
7. Gerak tipu dengan bola 
8. Merampas atau merebut bola 
9. Teknik-teknik khusus penjaga gawang. 
 
Teknik dasar bermain sepakbola dikelompokkan menjadi  dua macam yaitu, 
teknik tanpa bola (teknik badan) dan teknik dengan bola. Teknik badan atau teknik 
tanpa bola pada dasarnya bertujuan mengembangkan kemampuan fisik untuk 
mencapai kesegaran jasmani (physical fitness) agar dapat bermain sepakbola dengan 
sebaik-baiknya. Teknik dengan bola pada dasarnya yaitu semua gerakan-gerakan 
dengan bola.  Kemampuan seorang pemain memainkan bola sangat membantu 
penampilannya dalam bermain sepakbola. Setiap pemain harus mempelajari unsur-
unsur teknik dengan bola secara seksama. Unsur-unsur teknik dengan bola menurut 
Remmy Muchtar (1992: 29) terdiri dari:  
1) Teknik menendang bola. 
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2) Teknik menahan bola (trapping). 
3) Teknik menggiring bola (dribble). 
4) Gerak tipu.  
5) Teknik menyundul bola (heading). 
6) Teknik merebut bola (tackling). 
7) Teknik lemparan ke dalam (throw-in). 
8) Teknik penjaga gawang. 
  
Macam-macam keterampilan teknik dasar memainkan bola yang  yang harus 
dikuasai dalam permainan sepakbola menurut Joseph A. Luxbacher (2000:213) 
adalah sebagai berikut : 
1. Keterampilan mengoper bola. 
2. Keterampilan menerima bola. 
3. Keterampilan menggiring dan melindungi bola. 
4. Keterampilan mentakle bola. 
5. Keterampilan heading. 
6. Keterampilan menembak. 
7. Keterampilan menjaga gawang. 
 
Unsur pokok pada permainan sepakbola adalah kemampuan teknik memainkan 
bola. Pemain sepakbola yang baik tentunya jika menguasai berbagai cara memainkan 
bola dengan baik. Pemain sepakbola harus memiliki berbagai keterampilan teknik 
seperti yang telah disebutkan di atas, agar dapat menjadi pemain yang berprestasi. 
Dari bermacam teknik dasar bermain sepakbola tersebut, keterampilan menggiring 
bola merupakan teknik dasar yang memiliki peranan dan kegunaan yang cukup 
penting. Kemampuan menggiring bola yang baik, memberikan keuntungan bagi tim 
untuk penguasaan bola.  
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d. Teknik Dasar Menggiring Bola 
Keterampilan menggiring bola merupakan salah satu teknik yang sangat besar 
peranannya dalam permainan sepakbola. Selama dalam permainan, sebagian besar 
pemainnya akan banyak mendrible atau menggiring bola. Kemampuan dalam 
menggiring bola akan sangat menentukan terhadap penguasaan bola di dalam 
permainan.  Semakin besar tingkat penguasaan bola dalam suatu pertandingan, maka 
semakin besar pula kemungkinan dapat memenangkan pertandingan. 
Menggiring bola adalah salah satu teknik dasar bermain sepakbola yang 
memiliki unsur seni dan daya tarik tersendiri, jika dibandingkan dengan teknik dasar 
lainnya. Pada prinsipnya menggiring bola merupakan cara menggulirkan bola ke 
depan secara terus menerus di atas tanah. Menurut A. Sarumpaet dkk. (1992:24) 
berpendapat, “menggiring bola merupakan teknik dalam usaha memindahkan bola 
dari satu daerah ke daerah lain pada saat permainan sedang berlangsung”. Hal senda 
dikemukakan Saputra, Y.E. (2006:9) bahwa, “dribbling adalah metode individual 
yang digunakan olah para pemain sepakbola untuk bergerak dengan bola dari satu 
titik ke titik lainnya”    
Menurut Soekatamsi (1988:158) menggiring bola diartikan sebagai 
berikut:"Gerakan lari dengan menggunakan bagian kaki mendorong bola agar tergulir 
terus-menerus di atas tanah". Dari uraian tersebut dapat dirumuskan  bahwa 
keterampilan menggiring bola merupakan gerakan lari sambil membawa bola dengan 
kaki, dimana bola didorong dengan bagian kaki agar terus bergulir terus di atas tanah.  
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1) Kegunaan Menggiring Bola 
Menggiring bola bermanfaat untuk melewati lawan, mencari kesempatan 
mengoper bola dengan tepat, untuk menahan bola dan menyelamatkan bola karena 
situasi yang tidak menguntungkan jika bola diumpan. Seorang pemain yang terampil 
menggiring bola dapat mendukung terciptanya gol ke gawang lawan. Kemampuan 
menggiring bola sangat diperlukan untuk membebaskan diri pada saat membawa bola 
dari hadangan lawan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiel Coerver (1985:107) yaitu 
bahwa "Untuk mengatasi  kesulitan  (hadangan lawan) perlu dilatih kemampuan 
menggiring bola ke posisi bebas". Soekatamsi (1988:158) menyatakan bahwa 
kegunaan menggiring bola yaitu:“(1) untuk melewati lawan, (2) untuk mencari 
kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, (3) untuk menahan 
bola tetap dalam penguasaan, dan (4) menyelamatkan bola apabila tidak terdapat 
kemungkinan atau kesempatan untuk segera memberikan operan kepada teman”. 
Kemampuan menggiring bola yang tinggi akan memungkinkan pemain untuk 
mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan ketempat yang terbuka bebas dari 
lawan, sehingga akan dapat melakukan tendangan dengan leluasaPemain yang 
terampil menggiring bola dapat dimanfaatkan untuk mengacaukan pertahanan lawan. 
Hal ini karena, pemain yang terampil menggiring bola terkadang dijaga atau dihadang 
lebih dari seorang pemain. Kondisi yang demikian dapat dimanfaatkan dengan cara 
mengoperkan bola kepada teman seregunya yang leluasa untuk melakukan tembakan 
ke gawang lawan.  
Hal terpenting dan harus diperhatikan saat menggiring bola yaitu  dilakukan 
pada situasi yang tepat di daerah pertahanan lawan. Joseph A. Luxbacher (2000:47) 
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menyatakan, “Keterampilan menggiring bola yang digunakan dalam situasi yang 
tepat dapat merusak pertahanan lawan”. Menurut  Tarigan Beltasar (2001:70) bahwa, 
“Melalui kemampuan yang dimiliki (menggiring bola), biasanya pemain lawan 
melakukan penjagaan lebih dari satu orang. Akibatnya, lawan terpaksa keluar dari 
posisinya untuk mencegah kecepatan dan kelincahan yang sangat berbahaya. Dalam 
keadaan tersebut, pemain penyerang dengan cerdiknya memberikan umpan kepada 
temannya yang leluasa untuk menendang bola ke gawang lawan”.  Menurut Gill 
Harvey (2003:30) bahwa, “Paling aman menggiring bola ketika anda berada di daerah 
lawan. Jangan sekali-kali mencoba menggiring bola di daerah gawang sendiri karena 
terlalu berbahaya”.  
 
2)   Prinsip-prinsip Menggiring Bola 
Agar bola yang digiring tidak lepas dari penguasaannya dan tidak mudah 
direbut oleh lawan dalam menggiring bola harus memperhatikan prinsip-prinsip yang 
ada. Prinsip-prinsip menggiring bola menurut Soekatamsi (1988:158) adalah sebagai 
berikut:   
a) Bola di dalam penguasaan pemain, tidak mudah direbut oleh lawan dan 
bola selalu terkontrol. 
b) Di depan pemain terdapat daerah kosong artinya bebas dari lawan. 
c) Bola digiring dengan kaki kanan atau kaki kiri, tiap langkah kaki kanan 
atau kaki kiri mendorong bola ke depan, jadi bola didorong bukan 
ditendang. Irama sentuhan pada bola tidak merubah irama langkah kaki. 
d) Pada waktu menggiring bola pandangan mata tidak  boleh selalu tertuju 
pada bola saja, akan tetapi harus pula memperhatikan situasi sekitar dan  
lapangan atau posisi lawan maupun posisi kawan. 
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e) Badan agak condong ke depan, gerakan tangan  bebas seperti pada waktu 
lari biasa.      
Ketika menggiring bola pemain  harus benar-benar melakukan pengontrolan 
terhadap bola, agar bola tidak lepas dari penguasaannya. Prinsip-prinsip dasar 
menggiring bola yang benar, seperti yang telah diuraikan tersebut harus diperhatikan. 
Jika penggiringan bola dilakukan dengan prinsip-prinsip menggiring bola yang baik, 
maka bola yang digiring dimungkinkan akan selalu lengket dengan kaki dan mudah 
bergerak serta bola tidak mudah direbut oleh lawan. 
 
3)  Macam-Macam Cara Menggiring Bola 
Menggiring bola dapat dilakukan dengan menggunakan kaki kanan atau kaki 
kiri. Dalam menggiring bola dapat dilakukan dengan satu kaki atau dikombinasikan 
antara kaki kanan dan kaki kiri. Setiap bagian kaki dapat digunakan untuk menggiring 
bola kecuali tumit. Oleh karena itu, untuk mendukung keterampilan menggiring bola, 
seorang pemain sepakbola harus mampu menggunakan bagian-bagian kaki untuk 
menggiring bola. Menurut Soekatamsi (1988:159-160) pada prinsipnya menggiring 
bola dapat dilakukan dengan tiga bagian kaki yaitu, “(1) menggiring bola dengan 
kura-kura bagian dalam, (2) menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar, (3) 
menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh, (4) mengkombinasikan antara kaki 
knana dan kaki kiri secara bergantian”.  
 
a) Menggiring Bola Dengan Kura-Kura Kaki Bagian Dalam 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian dalam adalah  cara menggiring 
bola yang dilakukan, dimana  sentuhan-sentuhan untuk mendorong bola dilakukan 
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dengan kura-kura kaki bagian dalam. Posisi kaki menggiring bola dengan kura-kura 
kaki bagian dalam yaitu kaki tumpu berada di samping bola dan kaki lainnya berada 
di belakang bola dengan posisi kura-kura kaki bagian dalam siap untuk menyentuh 
atau menggulirkan bola.  Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak 
diayunkan seperti teknik menendang bola, akan tetapi tiap langkah secara teratur 
menyentuh atau mendorong bola bergulir ke depan dan bola harus selalu dekat 
dengan kaki.   Pada saat menggiring bola lutut kedua kaki harus selalu sedikit 
ditekuk, dan pada waktu kaki menyentuh bola, mata melihat bola, selanjutnya melihat 
situasi lapangan. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan gambar menggiring bola 
dengan kura-kura kaki bagian dalam sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Menggiring Bola dengan Kura-kura Kaki 
              Bagian Dalam (Soekatamsi, 1988:160) 
 
b) Menggiring Bola Dengan Kura-Kura Kaki Penuh 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh adalah cara menggiring bola 
yang dilakukan, dimana sentuhan-sentuhan untuk mendorong bola dilakukan dengan 
kura-kura kaki penuh. Posisi kaki menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh yaitu 
kaki tumpu berada di samping belakang bola dam kaki untuk menggiring bola siap 
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melakukan posisi untuk mendorong bola dengan kura-kura kaki penuh. Sesuai dengan 
irama langkah lari, tiap langkah dengan kura-kura penuh bola didorong bergulir ke 
depan dekat dengan kaki. Menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh ini pemain 
dapat membawa bola dengan cepat. Dan cara ini hanya dapat digunakan apabila di 
depan terdapat daerah yang bebas dari lawan dan cukup luas, hingga jarak untuk 
menggiring bola cukup jauh. Untuk lebih jelasnya disajikan ilustrasi gambar cara 
menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Menggiring Bola dengan Kura-kura Kaki Penuh 
                                     (Soekatamsi, 1988:161) 
 
c) Menggiring Bola Dengan Menggunakan Kura-Kura Kaki Bagian Luar 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar adalah  cara menggiring 
bola  yang dilakukan, dimana sentuhan-sentuhan untuk mendorong bola dilakukan 
dengan kura-kura kaki bagian luar. Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi 
kaki dalam menendang bola dengan kura-kura kaki sebelah luar. Setiap langkah 
secara teratur dengan kura-kura kaki bagian luar kaki kanan atau kaki kiri mendorong 
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bola bergulir ke depan, dan bola harus selalu dekat dengan kaki. Pada saat 
menggiring bola kedua lutut selalu sedikit ditekuk, waktu kaki menyentuh bola 
pandangan pada bola, selalu dan selanjut melihat situasi lapangan. Untuk lebih 
jelasnya disajikan ilustrasi gambar menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian 
luar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Menggiring Bola dengan Kura-kura Kaki 
            Bagian Luar (Soekatamsi, 1988:163) 
 
 
Kemampuan menggiring bola sangat diperlukan dalam permainan. Namun 
dalam melakukan menggiring bola hendaknya hanya dilakukan jika keadaan 
memaksa misalnya bola akan diberikan kepada teman, tetapi semua teman dijaga 
ketat. Selain itu penggiringan bola harus dilakukan dengan   memperhatikan situasi 
pertandingan dengan secara cermat. Sebaiknya menggiring bola tidak  dilakukan  
secara  berlebihan dan hanya dilakukan pada saat-saat menguntungkan saja, yaitu 
bebas dari lawan. Menurut Joseph A. Luxbacher (2000:47) bahwa, ”Penggiringan 
bola yang berlebihan pada waktu yang tidak tepat dapat menghancurkan kerja sama 
tim untuk menciptakan kesempatan mencetak gol. Sebaliknya keterampilan 
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menggiring bola yang digunakan dalam situasi yang tepat dapat merusakkan 
pertahanan lawan”. 
Penggiringan bola harus dilakukan dengan memperhatikan situasi pertandingan 
dan wilayah lapangan. Pengiringan bola jangan sampai dilakukan di daerah 
pertahanan sendiri, jika bola dapat direbut lawan akan sangat membahayakan bagi 
timnya, karena lawan akan dapat dengan mudah melakukan serangan yang mungkin 
saja dapat membuat gol. Pada saat berada di daerah lapangan sendiri atau daerah 
pertahanan sendiri terutama di daerah tendangan hukuman (pinalty area) dan daerah 
sekitarnya pemain pertahanan tidak boleh sama sekali menggiring bola, berbahaya 
jika direbut pemain lawan. 
Joseph A. Luxbacher (2000:47) mengemukakan bahwa, ”Jangan lakukan 
dribble untuk mengalahkan lawan pada sepertiga daerah pertahanan di dekat gawang 
anda sendiri, jika bola lepas didaerah tersebut, lawan dengan mudah dapat mencetak 
gol. Namun, anda dapat menggunakan keuntungan dari keterampilan dribble di 
sepertiga daerah penyerangan di dekat gawang lawan. Jika berhasil mengalahkan 
lawan, anda mungkin mendapatkan kesempatan untuk mencetak gol”. 
Pada prinsipnya menggiring bola tidak boleh dilakukan secara berlebihan. 
Penggiringan bola sebaiknya dilakukan pada saat yang tepat, dan dilakukan pada saat 
diperlukan saja. Seperti misalnya, saat akan dioperkan posisi teman semuanya dijaga 
ketat, atau penyerang dimana di depannya kosong tidak ada pemain yang 
menghadang. Selain itu dalam menggiring bola tidak boleh dilakukan di daerah 
pertahanan sendiri. 
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4)  Kesalahan-Kesalahan Saat Menggiring Bola 
Kemampuan mengiring bola penting bagi tim untuk membuka peluang 
menciptakan gol. Pemain sepakbola diharapkan tidak melakukan kesalahan pada saat 
menggiring bola. Kesalahan teknik menggiring bola, dapat merugikan suatu tim 
sepakbola. Kesalahan-kesalahan dalam melakukan menggiring bola perlu dikenali 
dan diidentifikasi, selanjutnya dilakukan langkah perbaikan dan pembetulan. Menurut 
Arma Abdoellah (1981:427) bahwa kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat 
menggiring bola antara lain : 
1) Bukan mendorong bola, tetapi menendang bola sehingga jalannya bola 
terlalu cepat dan tidak terkontrol. 
2) Jarak antara pemain dengan bola terlalu jauh, sehingga mudah direbut 
lawan. 
3) Irama langkah lari rusak akibat dari irama kaki menyentuh bola tidak 
teratur. 
4) Mata hanya selalu tertuju pada bola saja, sehingga dalam permainan yang 
sesungguhnya pemain itu tidak dapat melihat situasi lapangan seluruhnya. 
 
Pelatih atau pengajar harus dengan jeli memperhatikan teknik gerakan 
menggiring bola yang dilakukan pemainnya. Jika gerakan menggiring bola yang 
dilakukan terjadi kesalahan, maka  harus segera diperbaiki. Apabila tidak segera 
diperbaiki, maka gerakan yang salah tersebut akan menjadi terbiasa sehingga gerakan 
menggiring bola yang  dilakukan tidak tepat dan hasilnya tidak sempurna. Jika terjadi 
Keterampilan menggiring bola dapat dicapai dengan baik, jika kesalahan-kesalahan 
saat menggiring bola dapat dihindari. Joseph A. Luxbacher (2000:51) menyarankan 
beberapa tips untuk memperbaiki kesalahan saat menggiring bola  sebagai berikut : 
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1) Jaga bola agar tetap berada di bawah tubuh, serapat mungkin dengan kaki. 
Dari posisi tersebut mengubah arah dengan cepat dan bola selalu berada di 
bawah kontrol. Gunakan sentuhan yang halus saat menggiring bola. 
2) Jangan terlalu bersemangat atau melakukan terlalu banyak gerakan tubuh 
yang berbeda. Kuasailah sedikit gerakan dribble saja dan gunakanlah 
untuk mengalahkan lawan. 
3) Jaga agar kepala tetap tegak sesering mungkin saat menggiring bola. 
Penglihatan lapangan yang baik sama pentingnya dengan 
mempertahankan kontrol bola yang rapat.    
 
Penguasaan teknik menggiring yang baik dan benar sangat penting dalam 
pelaksanaan menggiring bola. Jika seorang pemain telah menguasai teknik 
menggiring yang baik, akan meminimalkan kesalahan pada saat menggiring bola. 
Kesalahan yang terjadi saat menggiring bola, berarti kesempatan bagi lawan untuk 
merebutnya dan kesempatan bagi lawan untuk untuk melakukan serangan balik. 
Kemampuan menggiring bola sangat diperlukan dalam permainan. Namun 
dalam melakukan menggiring bola hendaknya hanya dilakukan jika keadaan 
memaksa misalnya bola akan diberikan kepada teman, tetapi semua teman dijaga 
ketat. Selain itu penggiringan bola harus dilakukan dengan   memperhatikan situasi 
pertandingan dengan secara cermat. Sebaiknya menggiring bola tidak  dilakukan  
secara  berlebihan dan hanya dilakukan pada saat-saat menguntungkan saja, yaitu 
bebas dari lawan. Menurut Joseph A. Luxbacher (2000:47) bahwa, ”Penggiringan 
bola yang berlebihan pada waktu yang tidak tepat dapat menghancurkan kerja sama 
tim untuk menciptakan kesempatan mencetak gol. Sebaliknya keterampilan 
menggiring bola yang digunakan dalam situasi yang tepat dapat merusakkan 
pertahanan lawan”. 
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Penggiringan bola harus dilakukan dengan memperhatikan situasi pertandingan 
dan wilayah lapangan. Pengiringan bola jangan sampai dilakukan di daerah 
pertahanan sendiri, jika bola dapat direbut lawan akan sangat membahayakan bagi 
timnya, karena lawan akan dapat dengan mudah melakukan serangan yang mungkin 
saja dapat membuat gol. Pada saat berada di daerah lapangan sendiri atau daerah 
pertahanan sendiri terutama di daerah tendangan hukuman (pinalty area) dan daerah 
sekitarnya pemain pertahanan tidak boleh sama sekali menggiring bola, berbahaya 
jika direbut pemain lawan. 
Joseph A. Luxbacher (2000:47) mengemukakan bahwa, ”Jangan lakukan 
dribble untuk mengalahkan lawan pada sepertiga daerah pertahanan di dekat gawang 
anda sendiri, jika bola lepas didaerah tersebut, lawan dengan mudah dapat mencetak 
gol. Namun, anda dapat menggunakan keuntungan dari keterampilan dribble di 
sepertiga daerah penyerangan di dekat gawang lawan. Jika berhasil mengalahkan 
lawan, anda mungkin mendapatkan kesempatan untuk mencetak gol”. 
Pada prinsipnya menggiring bola tidak boleh dilakukan secara berlebihan. 
Penggiringan bola sebaiknya dilakukan pada saat yang tepat, dan dilakukan pada saat 
diperlukan saja. Seperti misalnya, saat akan dioperkan posisi teman semuanya dijaga 
ketat, atau penyerang dimana di depannya kosong tidak ada pemain yang 
menghadang. Selain itu dalam menggiring bola tidak boleh dilakukan di daerah 
pertahanan sendiri. 
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2.  Latihan Meningkatkan Kemampuan Menggiring Bola 
 
Pencapaian prestasi sepakbola hanya dapat dicapai dengan pengembangan 
terhadap unsur-unsur pendukungnya melalui latihan. Menurut Harsono (1988:101), 
latihan adalah "Proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan 
secara berulang-ulang, dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan atau 
pekerjaannya". Latihan atau training adalah proses yang sistematis dari berlatih yang 
dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian menambah jumlah beban 
latihan serta intensitas latihannya (Tangkudung,James 2006:45). Latihan olahraga 
adalah suatu aktivitas olahraga yang dilakukan dengan berulang-ulang secara 
kontinyu dengan peningkatan beban secara periodik dan berkelanjutan yang 
dilakukan berdasarkan pada jadwal, pola dan sistem serta metodik tertentu  untuk  
mencapai tujuan yaitu untuk meningkatkan prestasi olahraga. 
Aspek-aspek yang dikembangkan dalam latihan meliputi apek fisik, teknik, 
taktik dan mental. Aspek teknik merupakan suatu landasan pokok dalam usaha 
mencapai prestasi yang optimal. Untuk dapat bermain bermain sepakbola dengan baik 
pemain harus melakukan latihan teknik secara intensif. Latihan teknik yang bertujuan 
untuk mengembangkan penguasaan keterampilan gerak cabang olahraga pilihannya.  
 
a. Prinsip-prinsip Latihan 
Prestasi dalam olahraga hanya dapat dicapai dan ditingkatkan dengan melalui 
latihan secara intensif. Pelaksanaan latihan harus berpedoman pada prinsip-prinsip 
latihan yang benar. Prinsip-prinsip yang harus  diperhatikan dalam latihan olahraga 
menurut Harsono (1988:102-112) adalah sebagai berikut : 
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"(1) Prinsip beban lebih (overload principle) 
 (2) Prinsip perkembangan menyeluruh 
 (3) Prinsip spesialisasi 
 (4) Prinsip individualisasi". 
Prestasi akan meningkat apabila latihan-latihannya berlandaskan pada prinsip-
prinsip latihan yang benar. Agar tujuan dari suatu latihan dapat tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan, maka pelaksanaan latihan harus berpedoman pada prinsip-prinsip 
latihan yang benar. Prinsip-prinsip latihan yang harus diperhatikan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
 
1)  Prinsip Beban Lebih 
Dalam pelaksanaan latihan, beban yang diberikan harus cukup berat, yaitu di 
atas ambang rangsang. Tubuh akan beradaptasi dengan beban latihan yang diberikan 
tersebut. Menurut Pate R,Rotella R. & McClenaghan B. (1993:318) bahwa, "sebagian 
besar sistem fisiologi dapat menyesuaikan diri pada tuntutan fungsi yang melebihi 
dari apa yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari". Beban latihan yang 
diberikan harus merupakan beban yang lebih berat yang telah biasa diterima 
sebelumnya. Dengan pembebanan yang lebih berat dari sebelumnya tersebut, akan 
merangsang tubuh untuk beradaptasi dengan beban yang diberikan tersebut, sehingga 
kemampuan tubuh akan meningkat. Prinsip seperti ini sesuai dengan prinsip beban 
lebih (overload principle). 
Organ tubuh harus diberi beban melebihi beban aktivitas sehari–hari agar  
mendapatkan efek latihan yang baik.  Dengan beban berlebih, memaksa otot untuk 
berkontraksi secara maksimal, sehingga merangsang adaptasi fisiologis yang akan 
rnengembangkan kekuatan dan daya tahan (Bompa, T.O. 1990: 29). Pembebanan 
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yang lebih berat dapat merangsang penyesuaian fisiologis dalam tubuh yang dapat 
mendorong peningkatan kemampuan otot atau tubuh. Agar kemampuan atlet dapat 
meningkat, maka beban yang diberikan dalam latihan harus merupakan beban yang 
lebih berat dari beban yang telah terbiasa diterima sebelumnya. Dengan pembebanan 
yang lebih berat dari sebelumnya tersebut, akan merangsang tubuh untuk beradaptasi 
dengan beban tersebut, sehingga kemampuan tubuh akan meningkat.  
Melalui latihan yang berulang-ulang yang dilakukan secara sistematis, teratur 
dan kontinyu, serta adanya peningkatan beban secara progresif, maka adaptasi tubuh 
terhadap training bersifat kronis. Tubuh beradaptasi terhadap sesuatu yang dilatihkan 
perlahan-lahan, sesuai dengan peningkatan bebannya yang dilakukan secara bertahap. 
"Adaptasi tubuh terhadap training (latihan) bersifat menyeluruh yang menyangkut 
aspek anatomis, fisiologis, biokimia dan psikologis" (Bompa, T.O. 1990:77). 
Beban latihan yang baik adalah berada di atas ambang rangsang. Dengan 
pemberian beban tersebut tubuh akan  memberi  respon  terhadap rangsangan yang 
tepat. Tubuh akan beradaptasi dengan beban latihan yang diberikan tersebut, sehingga 
kemampuan tubuh akan berkembang terus. Meskipun beban latihan yang diberikan 
harus cukup berat, namun tidak boleh terlalu berat sebab jika terlalu berat justru akan 
menyebabkan menurunnya prestasi atlet. Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin 
(1996:131) menyatakan bahwa, 
Meskipun beban latihan harus berat, beban tersebut harus masih berada dalam 
batas-batas kemampuan atlit untuk mengatasinya. Kalau bebannya terlalu berat, 
maka perkembangan pun tidak akan mungkin karena tubuh tidak akan dapat 
memberikan reaksi terhadap beban latihan yang terlalu berat tersebut. Hal ini 
juga bisa mengakibatkan cidera atau overtraining. 
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Dalam pelaksanaan latihan harus selalu ada unsur peningkatan latihan. 
Peningkatan beban harus dilakukan secara progresif yaitu peningkatan beban latihan 
diberikan sedikit demi sedikit  secara bertahap. Hal ini dengan maksud untuk 
menghindari pemberian beban yang berlebihan, sebab jika peningkatan beban 
dilakukan secara berlebihan dapat menyebabkan overtraining, cidera atau kelainan 
pada tubuh yang justru akan menurunkan prestasi atlet.  
Peningkatan pemberian beban tidak boleh berlebihan dan harus tetap berada 
pada ambang rangsang latihan. Dengan pemberian beban yang dilakukan secara 
bertahap yang kian hari kian meningkat jumlah pembebanannya dapat 
menghindarkan dari pemberian beban yang berlebihan. 
 
2)  Prinsip Perkembangan Menyeluruh 
Sasaran latihan olahraga adalah perkembangan fisik atlet secara menyeluruh. 
Kondisi fisik atlet merupakan satu kesatuan utuh dari berbagai komponen-komponen 
yang ada. Meskipun pada akhirnya tujuan dalam latihan adalah kemampuan yang 
bersifat khusus, namun kemampuan yang bersifat khusus tersebut harus didasari oleh 
kemampuan kondisi fisik yang baik secara menyeluruh. Harsono (1988:109) yang 
menyatakan bahwa, "secara fungsional, spesialisasi dan kesempurnaan penguasaan 
suatu cabang olahraga didasarkan pada perkembangan multilateral ini".  
Perkembangan menyeluruh merupakan dasar-dasar keterampilan gerak yang 
kokoh, guna menunjang spesialisasi yang dipilih. Kesiapan dan kemampuan atlet 
untuk melaksanakan program latihan juga tergantung pada kondisi fisik atlet secara 
menyeluruh. Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin (1996:131) mengemukakan 
bahwa, “Prinsip perkembangan multilateral didasarkan pada fakta bahwa selalu ada 
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interdepensi (saling ketergantungan) antara semua organ dan sistem tubuh manusia, 
antara komponen-komponen biomotorik, dan antara proses-proses faali dengan 
psikologis”. Dengan demikian dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga prinsip 
perkembangan menyeluruh ini harus diterapkan. 
 
3)  Prinsip Spesialisasi 
Prinsip spesialisasi dapat juga disebut prinsip kekhususan. Pengaruh yang 
ditimbulkan akibat latihan itu bersifat khusus, sesuai dengan karakteristik kondisi 
fisik, gerakan dan sistem energi yang digunakan selama latihan. Latihan yang 
ditujukan pada unsur kondisi fisik tertentu hanya akan memberikan pengaruh yang 
besar terhadap komponen tersebut. Berdasarkan hal tersebut, agar aktivitas latihan itu 
mempunyai  pengaruh yang baik, latihan yang dilakukan harus bersifat khusus, sesuai 
dengan unsur kondisi fisik dan jenis olahraga yang akan dikembangkan.  
Menurut Bompa, T.O. (1990:34) bahwa, ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam spesialisasi yaitu "(1) melakukan latihan-latihan khusus sesuai dengan 
karakteristik cabang olahraga. dan (2) melakukan latihan untuk mengembangkan 
kemampuan biomotorik khusus dalam olahraga". Soekarman (1987:60) 
mengemukakan bahwa,  "latihan itu harus khusus untuk meningkatkan kekuatan atau 
sistem energi yang digunakan dalam cabang olahraga yang bersangkutan". Proses 
latihan yang dilakukan harus menyangkut pada pengembangan potensi energi 
maupun penampilan dari keterampilan olahraga yang dikembangkan.  
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, program latihan yang 
dilakukan harus bersifat khusus, disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. 
Kekhususan tersebut yaitu menyangkut sistem energi serta pola gerakan 
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(keterampilan) yang sesuai dengan nomor olahraga yang dikembangkan. Bentuk 
latihan-latihan yang dilakukan harus bersifat khas sesuai cabang olahraga tersebut. 
Baik pola gerak, jenis kontraksi otot maupun kelompok otot yang dilatih harus 
disesuaikan dengan jenis olahraga yang dikembangkan. 
Program latihan yang disusun untuk meningkatkan prestasi permainan 
sepakbola, juga harus bepegang teguh pada prinsip kekhususan latihan ini. Baik pola 
gerak, jenis kontraksi otot, kelompok otot yang dilatih dan sistem energi yang 
dikembangkan dalam latihan tersebut harus sesuai dengan karakteristik permainan 
sepakbola. Jika latihan yang dirancang tersebut memperhatikan prinsip ini, maka 
latihan tersebut akan lebih efektif, sehingga hasil yang dicapai akan lebih optimal. 
 
4)  Prinsip Individual 
Latihan yang diberikan kepada atlit hendaknya bersifat individual. Menurut 
Sadoso Sumosardjuno (1994:13) mengemukakan bahwa "Meskipun sejumlah atlet 
dapat diberi program pemantapan kondisi fisik yang sama, tetapi kecepatan kemajuan 
dan perkembangannya tidak sama". Hal ini dikarenakan bahwa tiap-tiap orang 
memiliki ciri-ciri yang berbeda. Karena masing-masing individu berbeda-beda satu 
dengan yang lain, maka setiap orang dalam berlatih harus dengan bebannya masing-
masing. Faktor-faktor karakteristik individu atlet harus dipertimbangkan dalam 
menyusun dan memberikan latihan. Pate R,Rotella R & Clenaghan (1993:318) 
manyatakan bahwa, “Faktor umur, seks (jenis kelamin), kematangan, tingkat 
kebugaran saat itu, lama berlatih, ukuran tubuh, bentuk tubuh dan sifat-sifat 
psikologis harus menjadi bahan pertimbangan bagi pelatih dalam merancang 
peraturan latihan bagi tiap olahragawan”. Manfaat latihan akan lebih berarti jika 
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program latihan tersebut direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan karakteristik 
dan kondisi individu  atlet. Sehingga sangat bijaksana jika pelatih memberikan latihan 
kepada atletnya secara individu. 
 
b.  Latihan Keterampilan Menggiring Bola 
Latihan keterampilan memiliki ciri khusus jika dibandingkan dengan latihan 
lainnya, karena  berhubungan langsung dengan aktivitas fisik siswa. Keterampilan 
gerak merupakan perubahan yang diperoleh dari proses belajar motorik atau belajar 
gerak. Schmidt yang dikutip Rusli Lutan (1988:102) menyatakan bahwa, "belajar 
motorik adalah seperangkat proses yang bertalian dengan latihan atau pengalaman 
yang mengantarkan ke arah perubahan permanen dalam perilaku terampil". Drowtzky 
seperti dikutip Sugiyanto (1998:269) mengemukakan bahwa, "belajar motorik atau 
belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalui respon-respon muskular yang 
diekspresikan dalam gerakan tubuh atau bagian tubuh".  
Tujuan utama belajar gerak adalah meningkatkan keterampilan. Singer R.N 
(1980:7) menyatakan bahwa, "keterampilan adalah gerak otot atau gerakan tubuh 
untuk mensukseskan pelaksanaan aktivitas yang diinginkan". Gerakan keterampilan 
merupakan salah satu jenis gerakan yang di dalam melaksanakannya memerlukan 
koordinasi beberapa bagian tubuh atau bagian-bagian tubuh secara keseluruhan. 
Menurut Sugiyanto (1998:289) bahwa, "keterampilan gerak bisa diartikan sebagai 
kemampuan  untuk melaksanakan tugas-tugas gerak tertentu dengan baik". Gerakan 
yang baik adalah gerakan yang memiliki kriteria efektif dan efisien.  
Orang dikatakan memiliki keterampilan jika dirinya terampil melakukan suatu 
gerakan tertentu. Keterampilan dapat dipandang sebagai satu tugas dan keterampilan 
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yang memiliki derajat atau tingkatan kriteria tertentu. Rink seperti dikutip Rusli 
Lutan & Adang Suherman (2000:56) menyatakan bahwa,  
Ada tiga indikator gerak terampil yaitu,  
(1) Efektif artinya sesuai dengan produk yang diinginkan dengan kata lain 
product oriented. 
(2) Efisien artinya sesuai dengan proses yang seharusnya  dilakukan dengan 
kata lain process oriented. 
(3) Adaptif artinya sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan dimana gerak 
tersebut dilakukan. 
Indikator kualitas yang harus dipenuhi sebagai gerak terampil meliputi efektif, 
efisien dan adaptif. Keterampilan menggiring bola merupakan kualitas penampilan 
pemain dalam melakukan tugas gerak menggiring bola dalam  permainan sepakbola. 
Gerakan menggiring bola yang baik adalah gerakan menggiring bola yang efektif, 
efisien dan adaptif. Semakin baik penguasaan gerak keterampilan menggiring bola 
maka pelaksanaannya makin efektif, efisien dan adaptif. Untuk dapat menguasai 
keterapilan gerak menggiring bola dengan baik, harus melalui proses latihan. 
Latihan keterampilan merupakan proses yang dilakukan untuk meningkatkan 
tingkat efisiensi dan efektifitas dalam melakukan gerakan yang kompleks, yang di 
dalam melaksanakannya memerlukan koordinasi beberapa bagian tubuh atau bagian-
bagian tubuh secara keseluruhan, untuk  memperoleh  keberhasilan sesuai dengan 
situasi yang dihadapi.  
Latihan teknik sangat berbeda dengan latihan pada aspek yang lain seperti 
misalnya aspek fisik. Untuk dapat menguasai suatu keterampilan gerak, pemain harus 
melakukan gerakan teknik tersebut secara berulang-ulang. Dengan melalui gerakan 
yang diulang-ulang tersebut maka pemain akan dapat menguasai suatu keterampilan 
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gerak dengan baik, dalam arti gerakan tersebut dapat dilakukan secara otomatis dan 
reflektif. Pelatih harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam memberikan materi 
latihan teknik yang benar. Sugiyanto (1998:329) mengemukakan bahwa, "hendaknya 
pengaturan materi belajar yang dipraktikkan dimulai dari yang mudah ke yang lebih 
sukar atau dari yang sederhana ke yang lebih kompleks". 
Latihan teknik memiliki ciri-ciri yang bersifat khusus. Ciri-ciri latihan teknik 
menurut Suharno HP. (1993:43) adalah: 
(a) Pada dasarnya teknik relevan dengan cabang olahraga.    
(b) Ulangan gerakan (repetition) biasanya banyak. 
(c) Gerakan dari yang mudah ke gerakan yang sukar, serta gerakan dari bagian 
ke keseluruhan atau sebaliknya. 
(d) Semua gerakan diawali dengan daya pikir kemudian ke otomatisasi gerakan 
teknik. 
 
Pelatih sepakbola dapat memberikan drill (latihan teknik) secara berulang-
ulang, dengan berdasarkan prinsip mudah ke yang sukar dan dari sederhana ke yang 
kompleks. Melalui latihan teknik secara intensif dengan berdasarkan pada prinsip 
yang benar, maka pemain akan dapat menguasai keterampilan teknik dasar bermain 
sepakbola dengan baik. 
Tujuan latihan teknik adalah untuk mengotomatisasikan gerak sesuai dengan 
teknik yang diperlukan dalam olahraga yang dikembangkan. Latihan teknik 
menggiring bola dalam permainan sepakbola, adalah latihan yang bertujuan untuk 
mengembangkan penguasaan gerak menggiring bola dalam permainan sepakbola. 
Latihan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola harus 
 45 
dilakukan secara berulang-ulang dengan berdasarkan prinsip-prinsip latihan yang 
benar. Dalam melakukan latihan, menurut Jef Sneyers (1988:11) bahwa : 
Ada  beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pelatih : 
(1) Ulangilah melatih suatu gerakan, sampai terlihat dapat dikuasai dengan 
sempurna. 
(2) Perbaikilah segera kalau ada gerakan yang salah. 
(3) Adakan variasi pada materi latihan. Gerakannya sendiri tetap sama, akan 
tetapi dilakukan dalam situasi dan susunan yang saling berbeda. 
(4) Dalam sepakbola, suatu gerakan tidak pernah berdiri sendiri, tetapi selalu 
diikuti gerakan yang lain. Misalnya, kalau bola kita kuasai, maka akan kita 
lanjutkan dengan sebuah operan, atau tembakan ke arah gawang lawan. 
Pada prinsipnya latihan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
menggiring bola harus dilakukan secara berulang-ulang dengan berdasarkan prinsip-
prinsip gerakan yang benar.  Untuk mencapai penguasaan teknik-teknik dasar 
bermain mau tidak mau seseorang harus melakukan dengan prinsip-prinsip gerakan 
teknik yang  benar, cermat, sistematis dilakukan berulang-ulang dan terus-menerus 
berkelanjutan, sehingga akhirnya menghasilkan kerja sama yang baik antara 
sekumpulan saraf untuk pembentukan gerakan yang harmonis, sehingga 
menghasilkan gerakan-gerakan otomatis. 
Tujuan latihan  teknik adalah terbentuknya keterampilan gerakan secara 
otomatis dan reflektif. Otomatisasi gerakan dapat terbentuk melalui pengulangan 
secara sistematis. Latihan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
menggiring bola harus dilakukan secara berulang-ulang dengan berdasarkan prinsip-
prinsip gerakan yang benar. Melalui pengulangan dengan berdasarkan prinsip 
gerakan yang benar tersebut maka akan dapat dihasilkan otomatisasi gerakan 
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menggiring dengan gerakan yang benar. Dengan hal tersebut maka akan dapat 
menunjang terhadap peningkatan kualitas kemampuan perorangan maupun secara tim 
dalam permainan  sepakbola. 
Pemberian materi latihan teknik juga harus dapat menggunakan metodik 
melatih yang benar. Suharno HP. (1993:68) mengemukakan bahwa,  
Melatih keterampilan dalam olahraga secara metodis dapat diurutkan sebagai 
berikut : 
(a) Memberikan gambaran pengertian yang benar melalui penjelasan lisan 
(informasi verbal). 
(b) Memberikan contoh/demontrasi yang benar antara lain dengan : 
(1) Contoh langsung dari pelatih. 
(2) Contoh dari atlet yang dianggap baik. 
(3) Contoh dengan gambar seri/foto. 
(4) Contoh dengan film/video. 
(c) Atlet/pemimpin disuruh melaksanakan gerak dengan formasi-formasi yang 
ditentukan oleh pelatih. 
(d) Pelatih mengoreksi dan membetulkan kesalahan-kesalahan baik bersifat 
perorangan maupun kelompok. 
(e) Atlet/pemain disuruh mengulangi kembali sebanyak mungkin untuk 
mencapai gerakan otomatis yang benar. 
(f) Pelatih mengevaluasikan terhadap hasil yang sudah dapat dicapai pada saat 
itu. 
 
Evaluasi dan perbaikan kesalahan merupakan salah satu prinsip yang juga 
penting dalam pelaksanaan latihan keterampilan. Selama pelaksanaan latihan, 
khususnya latihan teknik seringkali terjadi kesalahan, jika kesalahan dibiarkan saja 
maka kesalahan dapat menjadi kebiasaan sehingga akan lebih sulit untuk diperbaiki. 
Berkaitan dengan metodik perbaikan kesalahan ini, Yusuf Hadisasmita & Aif 
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Syarifuddin (1996:140) mengemukakan bahwa, “Kalau atlit sering melakukan 
kesalahan gerak, maka pada waktu memperbaiki kesalahan tersebut, pelatih harus 
menekankan pada penyebab terjadinya kesalahan. Pelatih harus berusaha untuk 
secara cermat mencari dan menemukan sebab-sebab timbulnya kesalahan”.  
Peranan pembina atau pelatih dalam perbaikan kesalahan selama proses latihan 
cukup besar. Pembina atau pelatih perlu mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan pemain, dan selanjutnya  diberikan pembetulan. Selama proses latihan 
menggiring bola, koreksi dan pembetulan gerakan yang dilakukan pemain perlu 
diberikan secara terus-menerus agar hasilnya lebih optimal.  
 
c.  Tahapan Latihan Keterampilan 
Penguasaan suatu keterampilan tidak dapat dicapai dengan mudah, tetapi 
diperlukan proses latihan yang cukup panjang. Pencapaian penguasaan suatu 
keterampilan melalui proses yang terdiri dari tiga tahapan atau fase yaitu, "(1) fase 
kognitif, (2) fase asosiatif, dan (3) Fase otonom" (Sugiyanto, 1998:315). Masing-
masing tahapan memiliki karakteristik yang berbeda. 
Fase kognitif merupakan fase awal dari proses belajar gerak. Perkembangan 
yang menonjol dalam fase awal ini yaitu daya pikir siswa, dimana siswa  mengetahui 
dan memahami mengenai konsep gerakan yang dipelajari. Dalam tahap awal belajar 
keterampilan gerak pemain harus mengetahui dan memahami gerak yang benar dari 
informasi verbal dan bayangan (visual). Informasi tentang gerakan yang dipelajari 
ditangkap melalui indera, kemudian diproses dalam mekanisme perseptual. 
Selanjutnya gerakan yang akan dilakukan terkonsep di dalam pikiran.  
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Fase asosiatif yaitu  suatu fase menghubung-hubungkan bagian-bagian gerakan 
yang telah mampu dilakukan sebelumnya. Fase asosiatif merupakan bagian penting 
dari proses belajar gerak, karena berkaitan dengan kemampuan merangkaikan 
gerakan yang dipelajari secara terpadu. Dalam tahap asosiatif pemain telah 
menguasai gerak yang benar, tetapi belum menjadi gerak otomatis. Dengan praktek 
berulang-ulang suatu gerakan makin dapat dikuasai. Kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan semakin berkurang.  
Tahap akhir dalam proses belajar keterampilan gerak adalah tahap otonom. 
Pada tahap outonom atau otomatis siswa telah dapat melakukan aktivitas secara 
terampil, karena siswa telah memasuki tahap gerakan otomatis. Siswa dapat 
merespon secara cepat dan tepat terhadap apa yang ditugaskan oleh guru. Gerakan 
dapat dilakukan dengan lancar, tidak terputus-putus, akurat, penampilan terbaiknya 
bisa dicapai secara ajeg. Tanda-tanda keterampilan gerak telah memasuki tahapan 
otomatis adalah bila siswa dapat mengerjakan tugas gerak tanpa berpikir lagi terhadap 
apa yang akan dan sedang dilakukan dengan hasil yang baik dan benar. Otomatisasi 
gerakan ini dapat dicapai melalui latihan secara teratur dan berulang-ulang. 
Penguasaan suatu pola gerak keterampilan diperlukan jangka waktu tertentu. 
Jangka waktu yang diperlukan itu tidak sama untuk setiap individu. Dalam hal ini 
Sugiyanto (1998:289) mengemukakan bahwa,  
Jangka waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan  proses belajar dan berlatih 
untuktiap kategori gerakan keterampilan tidak sama. Semakin kompleks 
gerakan keterampilan yang dipelajari, akan memerlukan waktu yang lebih lama. 
Lamanya waktu yang diperlukan bukan hanya tergantung pada tingkat 
kompleksnya gerakan, tetapi juga dipengaruhi oleh bakat si pelajar. 
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Penguasaan suatu keterampilan memerlukan proses latihan yang cukup 
kompleks. Lama waktu yang diperlukan untuk mempelajari suatu keterampilan sesuai 
dengan jenis keterampilan yang dipelajari. Semakin kompleks jenis keterampilan 
gerak yang dipelajari, waktu yang diperlukan semakin lama. 
 
d.  Bentuk dan Model Latihan Menggiring Bola 
Kemampuan menggiring bola dapat ditingkatkan melalui latihan dengan model 
dan bentuk yang sesuai. Pembinan dan pelatih harus menguasai strategi mengajar 
yang baik. Yang dimaksud dengan strategi mengajar, menurut Sugiyanto (1998:427) 
yaitu, "pengaturan penerapan cara-cara mengajar agar proses belajar bisa berlangsung 
dengan baik dan tujuannya bisa tercapai". 
Bentuk-bentuk latihan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
menggiring bola, menurut Soekatamsi (1988:164) diantaranya adalah : 
1) Lari menggiring bola kemudian berputar membalik 
2) Lari menggiring bola kemudian berputar (membelok) ke kanan 
3) Lari menggiring bola kemudian berputar (membelok) ke kiri 
4) Gabungan dari latihan 1), 2) dan 3). 
Joseph A, Luxbacher . (2000:57-59) mengemukakan mengenai bentuk latihan 
menggiring bola diantaranya yaitu : "(1) Latihan dribble individual, (2) Dribble 
slalom, dan ( 3) Dribble relay dengan cepat". Selain bentuk-bentuk latihan tersebut 
masih banyak bentuk latihan yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
keterampilan menggiring bola, seperti menggiring bola berpasangan, mengiring bola 
dengan perlombaan estafet dan sebagainya.  
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi, kemampuan menggiring bola Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan menggiring bola diantaranya 
kelincahan, kecepatan, koordinasi dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soedjono (1985:14) bahwa kemampuan menggiring bola terdiri dari kombinasi: (1) 
Kemampuan menggiring bola, (2) Kemampuan melakukan gerak tipu, (3) 
Kemampuan merubah arah, dan (4) Kemampuan mengubah kecepatan. 
Keterampilan menggiring bola dipengaruhi juga oleh kemampuan fisik. 
Keterampilan menggiring makin baik jika ditunjang oleh kemampuan fisik yang 
memadai. Sehubungan dengan faktor kondisi fisik penunjang keterampilan 
menggiring bola, Soekatamsi (1991:35) mengemukakan bahwa : 
Dalam meningkatkan keterampilan pemain dalam menggiring bola maka : 
a) Kecepatan start pemain harus ditingkatkan, karena menggiring bola 
tergantung pula pada kecepatan start. 
b) Kecepatan lari (sprint) harus ditingkatkan, agar pemain memiliki   
kecepatan   lari   dengan   bola   atau   kecepatan menggiring bola. 
c) Kecepatan pada waktu menggiring bola, lemponya harus diubah-ubah. 
d) Menggiring bola harus dikombinasikan dengan gerak tipu, terutama pada 
waktu melewati lawan. 
Kelincahan, kecepatan dan kemampuan mengontrol bola merupakan unsur 
penting yang mempengaruhi keterampilan menggiring bola. Sehingga untuk dapat 
melakukan keterampilan menggiring bola dengan baik harus ditunjang dengan 
kelincahan, kecepatan gerak dan kemampuan mengontrol bola yang memadai. 
Dengan demikian dalam melakukan pembinaan terhadap keterampilan menggiring 
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bola harus diikuti pembinaan terhadap kelincahan, kecepatan dan kemampuan 
mengontrol bola dengan porsi latihan yang tepat. 
Dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan teknik menggiring bola, latihan 
yang dilakukan terutama harus ditujukan pada pengembangan komponen fisik 
penunjang, penguasaan terhadap bola dan teknik menggiring bola yang benar. 
Dengan melalui latihan yang sistematis, teratur dan kontinyu serta dengan bentuk 
latihan yang sesuai, maka penguasaan  keterampilan teknik menggiring bola akan 
dapat tercapai. Bentuk latihan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan fisik penunjnag menggiring bola diantaranya yaitu, latihan side jump 
sprint dan dodging run. 
 
3.  Latihan Side Jump Sprint 
 
Latihan side jump sprint adalah salah satu model latihan yang mengunakan 
bangku rendah, atau obyek serupa untuk diloncati dan kerucut yang digunakan 
sebagai garis finish. Ini merupakan latihan kombinasi mulai dari lateral jump hingga 
lari cepat penuh dalam jarak tertentu .Latihan ini melibatkan otot-otot quadriceps, 
hamstrings, fleksor pinggul, gastrocneius, dan gluteals, dan juga melatih koordinasi 
yang diperlukan untuk perubahan arah yang cepat . 
Posisi awal  :  Berdirilah pada salah satu sisi bangku dengan kedua kaki dan 
menunjuk lurus ke depan. Kerucut ditematkan 15-20 yard di 
depan titik pangkal yang digunakan sebagai garis finish. 
Pelaksanaan  :  Mulailah meloncat ke belakang dan ke depan melewati bangku 
sebanyak 4-10 ulangan. Setelah mendarat pada loncatan terakhir 
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lakukan lari cepat sampai di garis finish, dengan menggunakan 
bangku atau sasaran loncatan yang berbeda. Atlet harus 
menyelesaikan jumlah loncatan yang telah dirancang. Hal ini 
mendorong atlet melakukan loncatan ke samping secepat 
mungkin, sebagai tujuan utama latihan ini. Antisipasilah pada 
saat mendarat yang terakhir dan bersiaplah untuk lari cepat ke 
depan. Penekanan latihan ini bukan pada tingginya loncatan, 
tetapi pada cepatnya pelaksanaan. Jangan togok dan pinggul 
dipusatkan di atas bangku dan bawalah tungkai dari samping ke 
samping secara bergantian. 
Lakukan latihan 3-5 set, jumlah loncatan 4-10 kali dengan 1 kali lari cepat, dan 
waktu istirahat antara 1-2 menit di antara loncatan/lari cepat. 
Latihan side jump sprint merupakan perpaduan yang gerakannya terdiri dari 
gerakan melompat, mengubah arah gerak ke samping dan berlari. Berdasarkan 
gerakannya, maka komponen yang dikembangkan yaitu, power, kemampuan, 
mengubah arah dan kecepatan. Pada pelaksanaan latihan, pemain harus dapat 
merangkaikan dan mengkoordinasikan berbagai gerakan tersebut secara simultan. 
Sehingga, latihan side jump sprint juga meningkatkan koordinasi gerakan. Latihan 
side jump sprint yang dilakukan secara berulang-ulang dapat meningkatkan power, 
kecepatan, kelincahan dan koordinasi gerakan.  
Latihan side jump sprint dapat diterapkan dan diberikan kepada pemain 
sepakbola. Latihan side jump sprint dapat meningkatkan kemampuan fisik yang 
dibutuhkan oleh pemain sepak bola terutama untuk menunjang kemampuan 
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menggiring bola. Komponen-komponen fisik yang ditingkatkan melalui latihan side 
jump sprint seperti kecepatan, kelincahan dan koordinasi merupakan komponen-
komponen fisik yang diperlukan untuk menunjang kemampuan menggiring bola.  
 Adapun kelebihan dari latihan ini antara lain adalah : Mudah dilakukan,Bagus 
untuk meningkatkan kekuatan otot tungkai dan power,melatih gerakan koordinasi dan 
kombinasi. Namun kelemahan dari latihan ini juga ada diantaranya adalah: Banyak 
memerlukan energi,melelahkan,harus mempunyai kemampuan koordinasi gerak yang 
baik. 
 
4.  Latihan Dodging Run 
 
Dodging run adalah lari dengan arah zig-zag melewati beberapa rintangan 
yang ditata dengan jarak tertentu. Pelaksanaan latihan dodging run yaitu pemain 
berlari dengan melewati rintangan berupa kerucut yang ditata berbaris. 
Pelaksanaannya yaitu, pemain berdiri di belakang garis start, kemudian lari berliku-
liku (zig-zag) melalui lintasan sesuai gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Lintasan Latihan Dodging Run ( Ismaryati; 2008:44) 
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Pemain harus berusaha berlari zigzag, dengan melewati rintangan  tanpa 
menyentuh apalagi menjatuhkan rintangan yang ada. Untuk mempersulit dalam 
pelaksanaan latihan dapat dilakukan dengan memperpanjang jarak antar kerucut, 
sedangkan untuk mempermudah dapat dilakukan dengan memperpendek jarak antar 
kerucut. 
Latihan dodging run merupakan latihan yang tujuan utamanya meningkatkan 
kemampuan kelincahan. Kelincahan merupakan salah satu komponen kesegaran jas-
mani yang sangat diperlukan pada semua aktivitas yang membutuhkan kecepatan 
perubahan posisi tubuh dan bagian-bagiannya. Di samping itu kelincahan merupakan 
prasyarat untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan gerak dan teknik 
olahraga, terutama gerakan-gerakan yang membutuhkan koordinasi gerak. Lebih 
lanjut, kelincahan sangat penting untuk jenis olahraga yang membutuhkan 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan-perubahan situasi dalam 
pertandingan.  
Berkaitan dengan hal di atas, kelincahan dibedakan menjadi kelincahan umum, 
yang biasanya nampak pada berbagai aktivitas olahraga dan kelincahan khusus yang 
berkaitan dengan teknik gerakan olahraga tertentu. Jika ditinjau dari sudut anatomis 
kelincahan umum melibatkan gerakan seluruh segmen bagian tubuh dan kelincahan 
khusus hanya melibatkan segmen tubuh tertentu. 
Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau 
bagian-bagiannya secara cepat dan tepat (Kirkendall, Gruber & Johnson, 1987:122). 
Selain dikerjakan dengan cepat dan tepat, perubahan-perubahan tadi harus dikerjakan 
dengan tanpa kehilangan keseimbangan. Dari batasan ini, terdapat tiga hal yang 
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menjadi karakteristik kelincahan, yaitu: perubahan arah lari, perubahan posisi tubuh, 
dan perubahan arah bagian-bagian tubuh. 
Karakteristik kelincahan sangat unik. Kelincahan memainkan peranan yang 
khusus terhadap mobilitas fisik. Kelincahan bukan merupakan kemampuan fisik 
tunggal, akan tetapi tersusun dari komponen koordinasi, kekuatan, kelentukkan, 
waktu reaksi, dan power. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi. 
Keterkaitan di antara komponen-komponen kelincahan oleh Bompa Tudor O (1993: 
6) diilustrasikan pada gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.  Ilustrasi Keterkaitan di antara Kemampuan Biomotorik 
(Bompa Tudor O, 1993:6) 
 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa kelincahan merupakan gabungan dari 
koordinasi, kecepatan, kelentukan dan power. Sementara itu koordinasi merupakan 
kemampuan biomotor yang kompleks, merupakan interaksi antara kekuatan, daya 
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tahan. kecepatan, dan kelentukan. Dengan demikian faktor-faktor yang 
mempengaruhi koordinasi juga berpengaruh pada kualitas kelincahan seseorang. 
Kelincahan sangat penting fungsinya untuk peningkatan prestasi dalam 
permainan sepak bola. Kelincahan merupakan modal bagi penguasaan teknik-teknik 
tinggi, kemampuan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang ganda (simultan) 
menjadi lebih baik, dan mudah orientasi terhadap lawan dan lingkungan. Suharno 
H.P. (1993:51) yang mengemukakan fungsi kelincahan dalam peningkatan olahraga 
sebagai berikut : 
1) Mengkoordinasi gerak-gerak berganda. 
2) Mempermudah berlatih teknik tinggi. 
3) Gerakan dapat efisien dan efektif. 
4) Mempermudah  daya orientasi dan antisipasi terhadap  lawan dan 
lingkungan bertanding. 
5) Menghindari terjadinya cedera. 
Kelincahan yang baik akan membuat gerakan jadi efisien, dengan efisiennya 
gerakan maka tenaga yang dikeluarkan akan sedikit (menghemat tenaga). Selain 
efisien, gerakan juga efektif atau sesuai dengan keinginan. Kelincahan juga 
memudahkan   penguasaan teknik-teknik tinggi, kemampuan mengkoordinasikan 
gerakan-gerakan yang ganda (simultan) menjadi lebih baik, dan mudah orientasi 
terhadap lawan dan lingkungan.  
Menggiring bola merupakan teknik yang membutuhkan kelincahan yang baik. 
Pada saat menggiring bola bukan hanya lari dan membawa bola pada garis lurus, 
tetapi juga harus mengubah arah maupun tempo kecepatan. Gerak tipu dengan bola 
atau gerak tipu tubuh harus dilakukan untuk mengelabuhi lawan. Gerakan-gerakan 
tersebut dapat dilakukan apabila pemain memiliki kelincahan yang baik. 
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Apabila seorang pemain sepak bola dapat menguasai keterampilan menggiring 
bola dengan baik dengan didukung kelincahan yang memadai pula, maka pemain 
tersebut akan dapat dengan mudah menghindar dan melewati lawan sambil membawa 
bola. Sehingga pada akhirnya akan lebih banyak dapat menciptakan peluang untuk 
membuat gol. 
Latihan dodging run dapat diterapkan dan dipadukan dengan latihan menggiring 
bola. Pemain dapat latihan menggiring bola dengan zigzag, dengan melewati 
rintangan  seperti pola pada latihan dodging run. Dodging run merupakan salah satu 
bentuk latihan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menggiring 
bola. Latihan dilakukan dengan zigzag melalui rintangan berupa kerucut yang ditata 
berbaris lurus. 
Berdasarkan pola geraknya, latihan dodging run memiliki keuntungan antara 
lain bahwa, pada latihan ini pemain dituntut untuk bergerak zig-zag dengan melalui 
rintangan. Dengan demikian kemampuan pemain dalam merubah arah dengan cepat 
(kelincahan) dapat berkembang dan meningkat dengan baik. Pada latihan ini pemain 
dituntut memiliki kemampuan merubah arah dengan cepat untuk melalui  rintangan.  
Pada permainan sepakbola seringkali pemain dituntut bergerak dengan cepat 
melewati rintangan dengan mengontrol bola secara rapat. Latihan dodging run ini 
dapat meningkatkan kemampuan merubah arah dengan cepat untuk melalui rintangan 
sambil membawa bola. 
Adapun kemahan dari latihan ini diantaranya adalah menjemukan,oleh karena 
itu sangat diperlukan motifasi dan kemauan yang kuat dari atlit 
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5.   Koordinasi Mata-Kaki 
 
Koordinasi merupakan salah satu kemampuan fisik yang sangat berpengaruh 
dalam permainan sepakbola. Banyak gerakan-gerakan dalam sepakbola yang 
memerlukan koordinasi. Koordinasi dalam permainan sepakbola antara adalah  
koordinasi mata-kaki, koordinasi mata dan kepala dan koordinasi mata-kaki. 
Koordinasi tersebut merupakan dasar untuk mencapai keterampilan yang tinggi dalam 
menggiring bola, menyundul bola dan menendang bola. Dalam hal ini koordinasi 
mata-kaki termasuk di dalamnya. 
Menurut Suharno H.P. (1993:61) "Koordinasi  adalah   kemampuan  atlet  
untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang utuh dan 
selaras.  Sajoto M (1995:17) mengemukakan bahwa, "Koordinasi adalah kemampuan 
seseorang dalam  mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang berbeda ke 
dalam pola gerakan tunggal secara efektif".  Menurut Rusli Lutan & Adang 
Suherman (2000:172) “koordinasi merupakan keharmonisan kerja antara kelompok 
otot selama melakukan tugas gerak yang menunjukkan tingkat keterampilan”. 
Menurut Iskandar Z. Adisapoetra dkk (1999:10), yang dimaksud dengan koordinasi 
adalah "kemampuan untuk melakukan gerakan dengan tepat dan efisien. Koordinasi 
menyatakan hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan." 
Schmidt (1988:265) menambahkan bahwa koordinasi adalah perpaduan dua perilaku 
atau lebih, dimana antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dalam 
menghasilkan suatu keterampilan gerak. 
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Koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk merangkaikan atau 
mengintegrasikan beberapa gerakan ke dalam satu pola gerakan yang selaras dan 
efektif sesuai dengan tujuan. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
koordinasi mata-kaki adalah kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan antara 
gerakan mata (pandangan) dengan gerakan kaki secara efektif.  
 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Koordinasi 
Koordinasi adalah kemampuan biomotorik yang di dalamnya terdapat 
beberapa unsur kondisi fisik yang saling berkaitan. Harsono (1988: 221) menyatakan 
bahwa, “kecepatan, daya tahan, kekuatan, kelentukan, kinestetik sense, balance dan 
ritme, semua menyumbang dan berpadu di dalam koordinasi gerak, oleh karena satu 
sama lainnya mempunyai hubungan yang erat”. Menurut Suharno HP. (1993:62) 
dalam usaha untuk pencapaian prestasi, koordinasi dipengaruhi oleh : “(1) Pengaturan 
syaraf pusat dan tepi, hal ini berdasarkan pembawaan atlet dan hasil dari latihan. (2) 
Tergantung tonus dan elastisitas dari otot yang melakukan gerakan. (3) Baik dan 
tidaknya keseimbangan, kelincahan, dan kelentukan atlet. (4) Baik dan tidaknya 
koordinasi kerja syaraf, otot dan indera”. 
Faktor yang mempengaruhi koordinasi sangat kompleks.  Tingkat koordinasi 
yang dimiliki seseorang dominan dipengaruhi oleh faktor dari dalam (internal). 
Kemampuan koordinasi seseorang dipengaruhi oleh pembawaan dan unsur-unsur 
kondisi fisik diantaranya kelincahan, kelentukan dan keseimbangan.  Kemampuan 
koordinasi seseorang dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan unsur-unsur kondisi 
fisik di antaranya kelincahan, kelentukan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan. Di 
samping itu juga, kualitas koordinasi dipengaruhi kualitas persepsi selama melakukan 
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gerakan, kualitas penyesuaian gerak dalam dimensi waktu dan jarak serta 
pengorganisasian syaraf dan otot sangat menentukan koordinasi. Jika komponen-
komponen tersebut dalam kondisi baik, maka kemampuan koordinasi yang dimiliki 
juga baik. Dengan koordinasi yang baik, maka gerakan-gerakan keterampilan atau 
gerakan yang ganda dapat dilakukan lebih efektif dan efisien.  
 
b.  Peranan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Kemampuan Menggiring Bola  
Menggiring bola merupakan salah satu keterampilan yang memiliki beberapa 
unsur gerakan yang dalam pelaksanaannya harus dirangkaikan secara baik dan 
harmonis. Untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola seorang pemain 
sepakbola harus memiliki koordinasi gerak yang baik. Jika seorang pemain memiliki 
koordinasi gerak yang baik, maka gerakan-gerakan yang dilakukan lebih efektif dan 
efisien. 
Banyak manfaat yang diperoleh jika seseorang memiliki koordinasi yang baik.  
Menurut Suharno HP. (1993: 62) kegunaan koordinasi antara lain : 
1) Mengkoordinasikan beberapa gerak agar menjadi satu gerak yang utuh 
dan serasi. 
2) Efisien dan efektif dalam penggunaan tenaga. 
3) Untuk menghindari terjadinya cidera. 
4) Mempercepat berlatih, menguasai teknik. 
5) Dapat untuk memperkaya taktik dalam bertanding. 
6) Kesiapan mental atlet lebih mantap untuk menghadapi pertandingan. 
   
Pada dasarnya koordinasi berguna untuk mengkoordinasikan beberapa 
gerakan menjadi satu gerakan yang serasi dan utuh, lebih efektif dan efisien tenaga 
yang dikeluarkan, dapat terhindar dari cidera, mempercepat berlatih menguasai 
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teknik, memperkaya taktik dalam bertanding dan meningkatkan mental yang lebih 
baik. Tingkat koordinasi yang baik akan mendukung gerakannya menjadi lebih 
efektif dan efisien. Namun sebaliknya jika tingkat koordinasi rendah, gerakan yang 
ditampilkan tidak efektif, bahkan dapat menimbulkan cidera. Untuk meningkatkan 
kemampuan menggiring bola, maka seorang pemain sepakbola harus memiliki 
koordinasi yang baik. Untuk meningkatkan koordinasi harus dilakukan latihan 
dengan baik dan benar.  
Dalam permainan sepakbola koordinasi mata-kaki mutlak diperlukan karena 
akan sangat menunjang untuk menguasai jalannya permainan. Koordinasi mata-kaki 
merupakan dasar untuk mencapai keterampilan yang tinggi dalam menendang, 
mengontrol bola dan menggiring bola.  
Menggiring bola merupakan gerakan yang cukup komplek, karena menggiring 
bola merupakan gabungan dari berbagai unsur seperti, gerakan berlari, gerakan 
mengontrol dan menyentuh bola serta melihat situasi  lapangan.  Keterampilan 
menggiring bola merupakan kemampuan membawa bola dengan kaki sambil berlari. 
Agar bola yang digiring tidak terlepas pemain dituntut untuk mengintegrasikan 
gerakan mendorong dan mengontrol bola, gerakan berlari serta harus memperhatikan 
situasi sekitar. Dalam hal inilah seorang pemain sepakbola harus memiliki koordinasi 
mata-kaki yang baik. Dengan mempunyai koordinasi mata-kaki yang baik akan dapat 
melakukan keterampilan menggiring bola dengan baik pula. 
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B.  Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian DeviTirtawirya, 
(2003) tentang ”Pengaruh Metode Latihan Plyometrics terhadap peningkatan Power 
Tungkai”. Hasil dari penelitian ini ada perbedaan pengaruh antara Metode Latihan 
Plyometrics ditempat,menempuh jarak tertentu dan kombinasi,terhadap peningkatan 
power tungkai pada atlit berbagai cabang olahraga.Untuk mengembangkan power 
tungkai ada berbagai metode latihan plyometrics yang dapat dilakukan berdasarkan 
bagaimana cara melakukannya antara lain adalah : latihan ditempat, menempuh jarak 
tertentu, dan kombinasi. Dari ketiga metode latihan tersebut diatas yang paling baik 
adalah metode kombinasi. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan landasan teori dan sejalan dengan masalah yang ada, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
 
1. Perbedaan Pengaruh Model Latihan Side Jump Sprint Dan Model Latihan 
Dodging Run Terhadap Kemampuan Dribbling Permainan Sepak Bola 
Kemampuan menggiring bola merupakan salah satu teknik yang sangat besar 
peranannya dalam permainan sepakbola. Kemampuan menggiring bola dipengaruhi 
juga oleh kemampuan fisik. Keterampilan menggiring makin baik jika ditunjang oleh 
kemampuan fisik yang memadai. Dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan 
teknik menggiring bola, latihan yang dilakukan terutama harus ditujukan pada 
pengembangan komponen fisik penunjang, penguasaan terhadap bola dan teknik 
menggiring bola yang benar. Dengan melalui latihan yang sistematis, teratur dan 
kontinyu serta dengan bentuk latihan yang sesuai, maka penguasaan  keterampilan 
teknik menggiring bola akan dapat tercapai.  
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Latihan side jump sprint adalah salah satu model latihan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan komponen fisik penunjang kemampuan menggiring bola. Model 
latihan Side Jump Sprint adalah merupakan latihan kombinasi mulai dari lateral jump 
hingga lari cepat penuh dalam jarak tertentu. Latihan ini melibatkan otot-otot 
quardriceps, hamstrings, fleksor pinggul, gastrocneius dan gluteal, dan juga melatih 
koordinasi yang diperlukan untuk merubah arah. 
Latihan side jump sprint merupakan perpaduan gerak yang terdiri dari gerakan 
melompat, mengubah arah gerak ke samping dan berlari. Berdasarkan gerakannya, 
maka komponen yang dikembangkan yaitu, power, kemampuan, mengubah arah dan 
kecepatan. Pada pelaksanaan latihan, pemain harus dapat merangkaikan dan 
mengkoordinasikan berbagai gerakan tersebut secara simultan. Sehingga, latihan side 
jump sprint juga meningkatkan koordinasi gerakan. Latihan side jump sprint yang 
dilakukan secara berulang-ulang dapat meningkatkan power, kecepatan, kelincahan 
dan koordinasi gerakan.  
Latihan dodging run merupakan salah satu model latihan yang dapat diterapkan 
pada pemain sepak bola. Tujuan utama latihan dodging run yaitu meningkatkan 
kemampuan kelincahan. Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan 
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan 
keseimbangan sesuai situasi yang dihadapi. Kelincahan sangat diperlukan dalam 
menggiring bola. Dengan memiliki kelincahan yang memadai pula, pemain akan 
dapat dengan mudah menghindar dan melewati lawan sambil membawa bola. Model 
latihan dodging run adalah suatu model latihan dimana kelincahan yang memainkan 
peranan yang khusus terhadap mobilitas fisik yang tersusun dari beberapa komponen 
koordinasi antara lain :kekuatan, kelentukan, waktu reaksi, power dan juga 
keseimbangan.  
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Latihan dodging run dapat dipadukan dengan latihan menggiring bola. Pemain 
dapat latihan menggiring bola dengan zigzag, dengan melewati rintangan  seperti pola 
pada latihan dodging run. Dodging run merupakan salah satu bentuk latihan yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola. Latihan 
dilakukan dengan zigzag melalui rintangan berupa kerucut yang ditata berbaris lurus. 
Berdasarkan pola gerak dalam pelaksanaan latihan, dodging run memiliki 
keuntungan antara lain bahwa, pada latihan ini pemain dituntut untuk bergerak zig-
zag dengan melalui rintangan. Dengan demikian kemampuan pemain dalam merubah 
arah dengan cepat (kelincahan) dapat berkembang dan meningkat dengan baik. Pada 
latihan ini pemain dituntut memiliki kemampuan merubah arah dengan cepat untuk 
melalui  rintangan.  Pada permainan sepakbola seringkali pemain dituntut bergerak 
dengan cepat melewati rintangan dengan mengontrol bola secara rapat. Latihan 
dodging run ini dapat meningkatkan kemampuan merubah arah dengan cepat untuk 
melalui rintangan sambil membawa bola. 
 
2. Perbedaan Hasil Peningkatan Kemampuan Dribbling Antara Anak Yang 
Memiliki  Koordinasi Mata Dan Kaki Tinggi Dan Rendah. 
Koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk merangkaikan atau 
mengintegrasikan beberapa gerakan ke dalam satu pola gerakan yang selaras dan 
efektif sesuai dengan tujuan. Koordinasi mata-kaki merupakan dasar untuk mencapai 
keterampilan yang tinggi dalam menggiring bola. Dengan mempunyai koordinasi 
mata-kaki yang baik akan dapat melakukan keterampilan menggiring bola dengan 
baik pula. Koordinasi dapat digunakan sebagai modal awal yang harus dimiliki, 
karena kemampuan koordinasi merupakan wujud kesanggupan setiap individu untuk 
mempertinggi daya kerja, sehingga memudahkan seseorang menyelesaikan tugas 
keterampilan gerak.  
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Gerakan keterampilan sepakbola khususnya pada saat melakukan menggiring 
bola merupakan gerakan menggunakan kecermatan pandangan (mata) dan gerakan 
kaki. Tanpa memiliki koordinasi mata-kaki, maka hasil keterampilan sepakbola akan 
sulit mencapai seperti yang diharapkan. Apabila seseorang mempunyai kemampuan 
koordinasi mata-kaki yang baik akan dapat melakukan aktivitas menggiirng bola 
tanpa menemui kendala yang berarti. Koordinasi mata-kaki tinggi merupakan 
komponen dasar yang mendukung dalam melakukan aktivitas keterampilan teknik 
dasar sepakbola khususnya menggiring bola. Sebaliknya, koordinasi mata kaki yang 
rendah dapat menyebabkan kesulitan dalam mempelajari gerakan-gerakan 
keterampilan yang kompleks dengan membutuhkan keterampilan yang tinggi dan 
kondisi fisik yang baik. 
Dalam pelaksanaan latihan keterampilan teknik dasar menggiring bola, 
koordinasi mata-kaki yang dimiliki siswa dapat berpengaruh terhadap hasil yang 
dicapai. Siswa yang tingkat koordinasi mata-kakinya tinggi akan lebih mudah dalam 
melaksanakan tugas dalam latihan, sehingga hasilnya juga akan lebih baik.  
Koordinasi merupakan merupakan salah satu dasar pembentuk berbagai 
keterampilan gerak.  Koordinasi merupakan dasar yang baik menunjang kecepatan 
proses belajar keterampilan. Belajar keterampilan merupakan proses yang berisikan 
aktivitas atau kejadian untuk mempelajari atau menguasai suatu jenis gerakan 
keterampilan. Keterampilan gerak adalah kualitas gerakan yang ditampilkan yang 
merupakan hasil dari proses belajar motorik atau belajar gerak. Dalam mempelajari 
suatu gerak keterampilan diperlukan jangka waktu tertentu. Lama waktu yang 
diperlukan untuk mempelajari suatu keterampilan dipengaruhi kompleksitas gerakan 
keterampilan yang dipelajari dan kemampuan dasar atlet. Kemampuan dasar yang 
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dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan gerak adalah kemampuan 
koordinasi.  
Siswa yang memiliki dasar kemampuan koordinasi yang baik, akan memiliki 
kemampuan yang lebih cepat dalam mempelajari keterampilan bermain sepakbola. 
Siswa yang memiliki dasar kemampuan koordinasi yang baik, relatif lebih cepat 
dapat mempelajari suatu  keterampilan dari pada siswa yang dasar kemampuan 
koordinasinya rendah. Anak yang mempunyai koordinasi mata dan kaki yang baik 
akan lain hasil peningkatan kemampuannya dibandingkan anak yang kemampuan 
koordinasi mata dan kakinya kurang baik. 
 
3. Pengaruh Interaksi Antara Model Latihan Dan Kemampuan Koordinasi 
Mata Dan Kaki Terhadap Peningkatan Dribbling  Permainan Sepak Bola 
Model latihan Side Jump Sprint dan Model latihan Dodging Run merupakan 
suatu model latihan fisik yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam dribbling 
permainan sepak bola.  Perbedaan kemampuan koordinasi mata dan kaki merupakan 
karakteristik individu masing-masing anak. Tingkat kemampuan koordinasi mata dan 
kaki ini akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil dribbling   permainan sepak 
bola. Hal ini membawa pemikiran untuk menentukan model latihan yang tepat pada 
anak yang mempunyai kemampuan koordinasi mata dan kaki tinggi dan rendah. 
Koordinasi mata-kaki merupakan modalitas untuk melakukan latihan 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. Keberhasilan kemampuan 
menggiring bola pada permainan sepakbola dipengaruhi oleh kemampuan anak untuk  
melakukan gerakan secara terpadu dan selaras. Koordinasi mata-kaki dapat 
menunjang keberhasilan latihan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola, karena dengan koordinasi mata-kaki yang baik, anak dapat mengontrol 
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gerakan-gerakan yang dilakukan sehingga menjadi lebih akurat. Anak yang memiliki 
koordinasi mata-kaki tinggi memiliki kemampuan untuk lebih cepat menguasai 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola, dari pada anak yang 
memiliki koordinasi mata-kaki rendah. Latihan keterampilan dasar sepakbola dengan 
model latihan dodging run lebih cocok untuk anak yang tingkat koordinasi mata-
kakinya tinggi. Sedangkan bagi anak yang tingkat koordinasi mata-kakinya rendah 
lebih cocok dengan latihan model side jump run. 
 
                                        D. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan dari kajian teoritis dan kerangka pemikiran di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh model latihan side jump sprint  dan dodging run terhadap   
peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola.      
2. Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan menggiring bola bagi anak 
yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah pada permainan sepak          
bola. 
3. Ada pengaruh interaksi antara model latihan dengan koordinasi mata-kaki  
terhadap kemampuan menggiring bola pada perminan sepak bola. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1.  Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di lapangan olahraga Plongkowati Mulur, Bendosari, 
Sukoharjo. 
 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai tanggal 1 Desember 2009 
sampai dengan 18 Maret 2010, dengan frekuensi pertemuan 3 kali dalam seminggu 
yaitu hari Senin, Rabu, Jum’at dan lamanya latihan selama 90 menit setiap kali 
pertemuan. Latihan dimulai pukul 15.30 WIB – 17.00 WIB.  
 
B.  Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi penelitian ini adalah siswa Sekolah Sepak Bola Permata Utama 
Mulur, Bendosari, Sukoharjo tahun 2010 yang berjumlah 52 anak.  
 
2. Sampel Penelitian 
  
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive random sampling. Besar 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 siswa. Seluruh populasi 
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penelitian sejumlah 52 anak, dipilih siswa untuk mengikuti kegitan penelitian ini 
sebanyak 40 orang siswa. Pengambilan sampel penelitian berdasarkan tingkat 
koordinasi mata-kaki yang dimiliki. Untuk menjadi sampel harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan untuk memenuhi tujuan penelitian. Ketentuan-ketentuan 
tersebut adalah  
1. Jenis kelamin 
2. Berminat untuk mengikuti latihan sepak bola 
3. Sehat jasmani rohani 
4. Bersedia menjadi sampel 
5. Memiliki dasar yang baik, didasarkan hasil observasi dan test . 
Dari jumlah anak yang memenuhi ketentuan selanjutnya dilakukan 
pengecekan dan test koordinasi mata dan kaki untuk mengetahui kemampuan 
koordinasi siswa kemudian diadakan pengelompokan. Dari hasil pengelompokan 
diketahui anak yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi dan rendah. 
Seluruh siswa sebanyak 52 orang dilakukan tes koordinasi mata-kaki, 
kemudian hasilnya di rangking dengan tujuan untuk mengetahui siswa yang memiliki 
koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah.  Dari hasil rangking 
tersebut diambil 40 siswa, urutan atau peringkat 1 sampai dengan 20 dari atas 
diambil sebagai sampel dengan dengan koordinasi mata-kaki tinggi dan peringkat 1 
sampai dengan 20 dari bawah diambil sebagai sampel dengan koordinasi mata-kaki 
rendah. Kemudian populasi yang berada di tengah tidak digunakan sebagai sampel.  
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C. Metode dan Rancangan Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Eksperimen faktorial adalah 
eksperimen yang menyangkut sejumlah faktor dengan banyak taraf. Sudjana  
(1994:109) menjelaskan bahwa “eksperimen faktorial adalah eksperimen  yang 
hampir atau semua taraf sebuah faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan 
semua taraf tiap faktor lainnya yang ada dalam eksperimen“. Menjelaskan 
eksperimen faktorial adalah eksperimen yang hampir atau semua syarat sebuah 
faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf tiap faktor lainnya yang 
ada dalam eksperimen. Gambaran rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Eksperimen Faktorial 2 X 2 
Koordinasi ( A ) 
        Model Latihan (B ) 
Side Jump Sprint (b1) Dodging Run (b2) 
Koordinasi Tinggi (a1) a1 b1 a1 b2 
Koordinasi Rendah (a2) a2 b1 a2 b2 
Kemampuan Dribbling sepak bola 
 
Keterangan : 
 
a1b1        : Koordinasi Tinggi dengan Model Latihan Side Jump Sprint 
 
a2b1        : Koordinasi Rendah dengan Model Latihan Side Jump Sprint 
 
a1b2        : Koordinasi Tinggi dengan Model Latihan Dodging Run 
 
a2b2
 
       :
 
Koordinasi Rendah dengan Model Latihan Dodging Run 
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 Untuk mendapatkan keyakinan bahwa skor peningkatan kemampuan 
dribbling permainan sepak bola merupakan hasil perlakuan dapat digeneralisasikan 
ke populasi yang ada, maka dilakukan pengontrolan terhadap kemungkinan yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu validitas internal dan eksternal. Merujuk 
pada pendapat Thomas & Nelson (2001:311), validitas internal dan validitas 
eksternal yang dikontrol dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Validitas internal 
Pengontrolan validitas internal adalah pengendalian terhadap variabel-variabel 
luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Variabel-variabel yang dikontrol 
meliputi : 
a. Pengaruh sejarah selama mengikuti program pelatihan sampel tidak 
diperbolehkan mengikuti aktivitas sepak bola diluar jadwal eksperimen. Hal 
ini dilakukan dengan tidak memberikan materi pada saat diluar jam latihan, 
dan siswa ditekankan untuk tidak melakukan aktivitas sepak bola diluar 
jadwal latihan 
b. Pengaruh pertumbuhan, perkembangan dan kematangan 
Untuk menghindari adanya pengaruh proses pertumbuhan, perkembangan, 
dan kematangan motorik, perlakuan diberikan dalam waktu tidak terlalu lama 
yaitu 24 x pertemuan (2 bulan). 
c. Testing 
Hasil dari sebuah percobaan berurutan dengan pengambilan dari tes yang 
sama. 
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d. Pengaruh instrumen 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diuji tingkat keajegannya. Tes 
yang valid dan reliabel yang digunakan sebagai instrumen. 
e. Pengaruh pemilihan subyek 
Dikontrol dengan penempatan subyek yang memiliki kemampuan awal dan 
usia yang sama secara berimbang terhadap kelompok eksperimen 
f. Pengaruh kehilangan peserta eksperiman 
Dikontrol terus menerus memotivasi dan memonitor kehadiran sampel 
melalui daftar hadir yang ketat sejak awal sampai akhir eksperimen 
g. Pengaruh perlakuan 
Dikontrol dengan memberikan perlakuan yang sama kepada kelompok 
eksperimen 
h. Penurunan statistik 
Suatu kenyataan bahwa group yang terpilih berdasarkan skor yang tinggi 
sebenarnya tidak mempunyai tinggi skor yang sama dalam percobaan 
selanjutnya. 
i. Dugaan/Harapan 
Dikontrol dengan cara mengantisipasi pelaku percobaan terhadap penampilan 
partisipan-partisipan tertentu yang mungkin akan lebih bagus.  
 
2. Validitas Eksternal 
Pengontrolan validitas eksternal adalah pengendalian terhadap beberapa 
faktor agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Thomas  J.R.  & Nelson J.K. 
(2001:314) mengidentifikasi 4 perlakuan dalam validitas eksternal yaitu : 
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a. Pengaktifan kembali atau efek balik dari percobaan 
Pretes mungkin akan membuat partisipan lebih waspada atau sensitive 
dengan percobaan yang akan datang sehingga perlakuan tidak efektif tanpa 
tes awal 
b. Interaksi terhadap prasangka dan perlakuan percobaan 
Ketika group dipilih berdasarkan beberapa karakteristik percobaan mungkin 
hanya berlaku pada group yang mempunyai karakteristik tersebut. 
c. Efek balik dari penyusunan percobaan 
Perlakuan yang efektif dalam situasi yang bebas dan dalam setting yang 
leluasa seperti kenyataannya. 
d. Gangguan percobaan yang berlipat 
Ketika para partisipan menerima lebih dari satu percobaan efek dari 
percobaan yang lebih dulu mungkin mempengaruhi percobaan selanjutnya. 
 
D.  Variabel Penelitian 
 
Penelitian ini melibatkan dua variabel independent (bebas) dari 1 variabel 
dependent (terikat). Variabel bebas terdiri dari satu variabel manipulatif dan satu 
variabel atributif.  Rincian variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Independent, meliputi : 
a. Variabel manipulatif, merupakan perlakuan model latihan terdapat 2 jenis 
yaitu side jump sprint dan dodging run. 
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b. Variabel atributif, merupakan variabel yang melekat pada sampel dan 
menjadi sifat dari sampel tersebut. Variabel atributif dalam penelitian ini 
adalah tingkat koordinasi mata-kaki, yang dibedakan antara tinggi dan 
rendah. 
b. Variabel Dependent 
Variabel dependent (terikat) dalam penelitian ini adalah kemampuan 
menggiring bola pada permainan sepak bola. 
 
D.  Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel–variabel yang dikaji pada penelitian ini dijelaskan definisi 
operasionalnya sebagai berikut :  
 
1.   Model latihan Side Jump Sprint. 
Adalah salah satu model latihan yang mengunakan bangku rendah, atau obyek  
serupa untuk diloncati dan kerucut yang digunakan sebagai garis finish. Ini 
merupakan latihan kombinasi mulai dari lateral jump hingga lari cepat penuh 
dalam jarak tertentu. Latihan ini melibatkan otot-otot quadriceps, hamstrings, 
fleksor pinggul,gastrocneius,dan gluteals, dan juga melatih koordinasi yang 
diperlukan untuk perubahan arah yang cepat. 
2.   Model latihan Dodging run 
Model latihan ini dilaksanakan untuk mengukur kemampuan kecepatan 
dalam merubah arah berlari. 
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3.    Tes koordinasi matadan kaki (Soccer Wall Volley Test )  
Untuk pengelompokan   berdasarkan data-data dari hasil test koordinasi 
mata dan kaki siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini,dengan langkah 
menghitung t score dan menghitung Mean. 
4.    Kemampuan dribbling 
Dribbling adalah keterampilan dasar dalam sepak bola karena semua 
pemain harus mampu menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri atau bersiap 
melakukan operan atau tembakan. Ketika pemain telah menguasai kemampuan 
dribbling secara efektif, sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat 
besar. Pada kebanyakan kasus, pemain pemula akan memilih melakukan 
dribbling dengan menggunakan sisi kaki bagian dalam saja. Ketika semakin 
matang sebagai pemain dan merasa percaya diri terhadap kemampuan dribbling 
mencoba mengontrol bola menggunakan kura-kura kaki dan sisi kaki bagian 
luar. 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data-data yang diperlukan dikumpulkan dengan tes dan pengukuran. Tes 
yang dilakukan untuk pengambilan data penelitian ini adalah : 
 
1. Data Koordinasi Mata-Kaki 
Pengambilan data koordinasi mata-kaki dilakukan dengan soccer wall volley 
test (Ismaryati, 2008:54) 
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2. Data Kemampuan Menggiring Bola 
Kemampuan menggiring bola diperoleh dengan tes dribbling Robert Rogalski 
& Ernt E. Degel (Soekatamsi, 1988:253). Tes dilaksanakan 2 kali yaitu tes awal dan 
tes akhir.  
 
3. Mencari Reliabilitas 
Penghitungan reliabilitas data menggunakan teknik intraclass correlation dari 
Baumgartner,A.T & Jackson,S.A (1998:118-199). Langkah-langkah penghitungan 
reliabilitas dengan intraclass correlation sebagai berikut: 
 
1) Mencari nilai ΣX, ΣX2,    Σ (Ti)2 , Σ (Tj)2      
        k n    
      
2) Menghitung SST, SSS, SSt dan SSI dengan rumus: 
 
    (ΣX)2 
SST    =  ΣX
2
  -      
       nk 
 
 Σ(Ti)2         (ΣX)2 
SSs    =                         - 
k        nk 
 
 Σ (Tj)
2
            (ΣX)2 
SSt    =                         - 
    n           nk 
 
   (ΣX)2     Σ (Ti)
2
    Σ (Tj)2 
SSI    =   ΣX
2   
 +                       -                    -   
 nk   k     n 
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3)  Hasil-hasil penghitungan diringkas dalam tabel anava: 
 
Tabel 2. Ringkasan anava untuk uji reliabilitas 
 
Sumber Variasi df SS MS 
Di antara Subyek n  -  1 SSs SSs/dfs 
Di antara Trial k  -  1 SSt SSt/dft 
Interaksi  (n-1)(k-1) SSI SSI/dfI 
Total nk - 1 SST SST/dfT 
 
4) Mencari reliabilita dengan rumus: 
 
MSs  -  MSw 
R     =  
 MSs 
 
 SSt +  SSI 
MSw    =  
 dft + dfI 
 
Keterangan : 
R        = Koefisien reliabilitas 
SSS   = Jumlah dalam kelompok 
SSW   = Jumlah antar kelompok 
MSS   = Rata-rata dalam kelompok 
MSW   = Rata-rata antar kelompok 
df       = Derajat bebas 
 
 
  
78 
G.  Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah Analisis 
Varian (ANAVA) rancangan 2 jalur. Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf 
signifikasi α = 0.05. Mengingat analisis data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan ANAVA, maka sebelum sampai pada pemanfaatan ANAVA, perlu 
dilakukan adalah melakukan uji persyaratan yaitu meliputi : (1) Uji Normalitas, dan 
(2) Uji Homogenitas Varians (Sudjana, 1999:261 – 264).  
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
dalam penelitian berasal dari sampel berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji 
homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
perlakuan berasal dari populasi yang memiliki variansi homogen atau tidak.  Urutan 
langkah-langkah analisis data penelitian ini adalah: 
 
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
Sebelum dilakukan analisis data dilakukan uji prasyarat analisis yaitu d uji 
normalitas (Uji Lilliefors) dan uji Homogenitas Varians (dengan uji Bartlet).  
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan metode Lilliefors (Sudjana, 
1994:466). Adapun prosedur pengujian normalitas tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pengamatan x1, x2,...., xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...., zn dengan 
menggunakan rumus : 
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_ 
Xi   -  X 
zi =                        
  s 
Keterangan : 
_ 
X  = Rata-rata 
Xi = Nilai variabel 
s  = Simpangan baku. 
 
2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang  F(zi) = P(z  zi). 
3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,...., zn yang lebih kecil atau sama dengan 
zi. Jika proporsi dinyatakan oleh S(zi), 
                            banyaknya z1, z2,..., zn  yang  zi 
   maka S(zi)  =                                                           
                                                     n 
 
4) Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut. 
Harga terbesar ini merupakan Lhitung. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan uji Bartlet. Langkah-langkah pengujiannya 
sebagai berikut : 
a. Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom kelompok sampel; dk 
(n-1); 1/dk; SDi
2
, dan (dk) log SDi
2
. 
b. Menghitung varians gabungan dari semua sampel. 
Rumusnya : SD
2
 = (n-1)SDi
2
..........1) 
(n-1) 
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B = Log SDi
2
(n-1) 
c. Menghitung 2 
Rumusnya : 2 = (Ln) B-(n-1) Log SDi1.......(2) 
dengan (Ln 10) = 2, 3026 
Hasilnya  (2hitung) kemudian dibandingkan dengan 
2
tabel, pada taraf signifikansi 
 = 0,05 dan dk  (n-1). 
d. Apabila 2hitung < 
2
tabel, maka H0 diterima. 
Artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila 2hitung > 
2tabel, maka H0 ditolak. Artinya varians sampel bersifat tidak homogen. 
 
 
2.  Pengujian Hipotesis 
 
a.  Anava Rancangan Faktorial 2 x 2 
1)  Metode AB untuk Perhitungan Anava Dua Faktor 
 
Tabel 3. Ringkasan Anava Dua Faktor 
 
Sumber Variasi dk JK RJK Fo 
Rata-rata  
Perlakuan 
1 Ry R  
A a – 1 Ay A A/B 
B b – 1 By B B/E 
AB (a-1)(b-1) ABy AB AB/E 
Kekeliruan Ab(n - 1) Ey E  
 
Keterangan : 
A    = Taraf faktorial A 
B    = Taraf faktorial B 
n    = Jumlah sampel 
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2)  Hipotesis Statistik 
 H0 :  1 ≥ (2 
 Ha :  (1 < (2 
3)  Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika F ≥ F(1- α) (V1 - V2), maka hipotesis nol ditolak 
Jika F < F(1- α) (V1 - V2), maka hipotesis nol diterima 
Dengan : dk pembilang V1 (k - 1) dan dk penyebut V2 = (n1 +... nk - k), α = 
taraf signifikansi untuk pengujian hipotesis. 
 
b. Uji Rentang Newman-Keuls Setelah Anava 
Menurut Sudjana (1994:36) langkah-langkah untuk melakukan Uji Newman-
Keuls adalah sebagai berikut : 
1. Susun k buah rata-rata perlakuan  menurut urutan nilainya, dan yang paling kecil 
sampai kepada yang terbesar. 
2. Dari rangkaian ANAVA, diambil harga RJKe disertai dk-nya. 
3. Hitung kekeliruan buku rata-rata untuk tiap perlakuan dengan rumus : 
 
RJKe(kekeliruan) 
Sy  =   
n 
RJK (kekeliruan) juga didapat dari hasil rangkuman ANAVA. 
4. Tentukan taraf signifikasi α, lalu gunakan daftar rentang student. Untuk uji 
Newman-Keuls, diambil v = dk dari RJK (kekeliruan) dan p =2,3...,k. harga-
harga yang didapat dari badan daftar sebanyak (k-1) untuk v dab p supaya 
dicatat. 
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5. Kalikan harga-harga yang didapat di titik ... Di atas masing-masing dengan Sy, 
dengan jalan demikian diperoleh apa yang dinamakan rentang signifikan terkecil 
(RST). 
6. Bandingkan selisih rata-rata terkecil dengan RST untuk mencari p-k selisih rata-
rata terbesar dan rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk p = (k-1), dan 
seterusnya. Demikian halnya perbandingan selisih rata-rata terbesar kedua rata-
rata terkecil dengan RST untuk p = (k-1), selisih rata-rata terbesar kedua dan 
rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk p = (k-2), dan seterusnya. Dengan 
jalan begini, semuanya akan ada ½ k (k-1) pasangan yang harus dibandingkan. 
Jika selisih-selisih yang didapat lebih besar dari pada RST-nya masing-masing 
maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi di antara rata-rata 
perlakuan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Dalam bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan pada 
tes awal dan tes akhir  kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. 
Berturut-turut berikut disajikan mengenai deskripsi data, uji persyaratan analisis, 
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
 
A. Deskripsi Data 
 
Deskripsi hasil analisis data kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola yang dilakukan sesuai dengan kelompok yang dibandingkan disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.  Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan 
Sepakbola Tiap Kelompok Berdasarkan Penggunaan Model Latihan dan 
Tingkat Koordinasi Mata-Kaki.  
 
Perlakuan Tingkat 
Koordinasi 
Mata-Kaki 
Statistik Hasil 
Tes  
Awal 
Hasil 
Tes  
Akhir 
Peningkatan 
 
 
Model latihan side 
jump sprint 
 
Tinggi 
Jumlah 181.39 167.64 13.75 
Rerata 18.139 16.764 1.375 
SD 2.775 2.813 0.392 
 
Rendah 
Jumlah 192.25 176.63 15.62 
Rerata 19.225 17.663 1.562 
SD 2.470 2.810 0.468 
 
 
Model latihan 
dodging run 
 
Tinggi 
Jumlah 180.56 158.7 21.86 
Rerata 18.056 15.870 2.186 
SD 1.752 2.046 0.336 
 
Rendah 
Jumlah 186.53 173.21 13.32 
Rerata 18.653 17.321 1.332 
SD 4.015 4.128 0.481 
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Gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata kemampuan menggiring bola, dibuat 
histogram perbandingan dengan nilai-nilai sebagai berikut: 
15
15.5
16
16.5
17
17.5
18
18.5
19
Nilai Rerata
Kelompok
Kemampuan Menggiring Bola
Pre-test 18.682 18.3545 18.0975 18.939
Post-test 17.2135 16.5955 16.317 17.492
SJR (A1) DR (A2) KMK T (B1) KMK R (B2)
 
Gambar 6. Histogram Nilai Rata-rata Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola Tiap Kelompok 
Berdasarkan Penggunaan Model Latihan Dan Tingkat Koordinasi Mata-
Kaki. 
 
PB = Kelompok model latihan side jump sprint  
PL   = Kelompok model latihan dodging run 
KD T  = Kelompok koordinasi mata-kaki tinggi 
KD R  = Kelompok koordinasi mata-kaki rendah 
 =  Hasil tes awal 
 =  Hasil tes akhir 
 
Masing-masing sel (kelompok perlakuan) memiliki peningkatan kemampuan 
menggiring bola pada permainan sepakbola yang berbeda. Nilai peningkatan 
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kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola masing-masing sel 
(kelompok perlakuan) adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. Nilai Peningkatan Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan 
Sepakbola Masing-Masing Sel (Kelompok Perlakuan) 
 
No Kelompok Perlakuan 
(Sel) 
Nilai Peningkatan 
Kemampuan 
Menggiring Bola  
1 A1B1 (KP1) 
1.375 
2 A1B2 (KP2) 
1.562 
3 A2B1 (KP3) 
2.186 
4 A2B2 (KP4) 
1.332 
 
Nilai rata-rata peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola yang dicapai tiap kelompok perlakuan disajikan dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
0
0.5
1
1.5
2
2.5
Rerata 
Peningkatan
Kelompok
Peningkatan Kemampuan Dribbling  Bola
1.375 1.562 2.186 1.332
A1B1 (KP1) A1B2 (KP2) A2B1 (KP3) A2B2 (KP4)
 
Gambar 7.  Histogram Nilai Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Menggiring Bola 
Pada Permainan Sepakbola Pada Tiap Kelompok Perlakuan. 
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Keterangan : 
KP1  = Kelompok model latihan side jump sprint  pada tingkat  koordinasi mata-
kaki tinggi 
KP2 = Kelompok model latihan side jump sprint  pada tingkat  koordinasi mata-kaki 
rendah 
KP3  =  Kelompok model latihan dodging run pada tingkat  koordinasi mata-kaki 
tinggi 
KP4  = Kelompok model latihan dodging run pada tingkat  koordinasi mata-kaki 
rendah 
 
Model latihan side jump sprint dan model latihan dodging run memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola pada 
permainan sepakbola. Jika antara kelompok siswa yang mendapat model latihan side 
jump sprint dan dengan model latihan dodging run dibandingkan, maka dapat 
diketahui bahwa kelompok perlakuan model latihan side jump sprint memiliki 
peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola sebesar 0.33 
detik lebih tinggi dari pada kelompok model latihan dodging run. 
Antara kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah 
juga memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola 
yang berbeda. Jika antara kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
dan rendah dibandingkan, maka dapat diketahui bahwa kelompok siswa yang 
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi memiliki peningkatan kemampuan menggiring 
bola pada permainan sepakbola sebesar 0.29 detik lebih tinggi dari pada kelompok 
siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
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B. Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas pada tes bertujuan untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes 
dilakukan. Tes yang dilakukan terdiri dari tes kemampuan menggiring bola pada 
permainan sepakbola serta tes koordinasi mata-kaki. Hasil uji reliabilitas data 
kemudian dikategorikan, dengan menggunakan pedoman  tabel koefisien korelasi 
dari Book Walter yang dikutip Mulyono B. (1992:22), yaitu : 
Tabel 6. Range Kategori Reliabilitas 
 
Kategori Reliabilita 
Tinggi Sekali 0,90 – 1,00 
Tinggi  0,80 – 0,89 
Cukup 0,60 – 0,79 
Kurang 0,40 – 0,59 
Tidak Signifikan 0,00 – 0,39 
 
Hasil uji reliabilitas data  kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data 
 
Variabel Reliabilita Kategori 
a. Koordinasi mata-kaki 0,94 Tinggi Sekali 
b. Kemampuan menggiring bola    
1)  Tes awal 0,87 Tinggi 
2)  Tes akhir 0,93 Tinggi Sekali 
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C. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini digunakan pendekatan Lilliefors. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan pada tiap kelompok adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok 
Perlakuan 
N M SD Lhitung Ltabel 5% Kesimpulan 
KP1 10 1.375 0.392 0.1251 0.258 Berdistribusi Normal 
KP2 10 1.562 0.468 0.1339 0.258 Berdistribusi Normal 
KP3 10 2.186 0.376 0.1764 0.258 Berdistribusi Normal 
KP4 10 1.332 0.481 0.2286 0.258 Berdistribusi Normal 
 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada   KP1 diperoleh nilai Lo = 0.1251. 
Di mana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf signifikansi 
5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP1 termasuk 
berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP2 diperoleh 
nilai Lo = 0.1339, yang ternyata lebih kecil dari angka batas penolakan  hipotesis nol 
menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data pada KP2 termasuk berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada   KP3 diperoleh nilai Lo = 0.1764. Di mana nilai tersebut lebih kecil 
dari angka batas penolakan menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP3 termasuk berdistribusi normal. 
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Adapun dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP4 diperoleh nilai Lo = 
0.2286, yang ternyata juga lebih kecil dari angka batas penolakan  hipotesis nol 
menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data pada KP4 juga termasuk berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan varians antara 
kelompok 1 dengan kelompok 2. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan uji Bartlet. Hasil uji homogenitas data antara kelompok  1 dan kelompok 2 
adalah  sebagai berikut: 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
 
∑ Kelompok Ni SD
2
gab χ2o χ
2
tabel 5% Kesimpulan 
4 10 0.186 0.826 7.81 Varians homogen 
 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai χ2o = 0.826. Sedangkan dengan K - 1 
= 4 – 1 = 3, angka χ2tabel 5% = 7,81, yang ternyata bahwa nilai χ
2
o = 0.826 lebih kecil 
dari χ2tabel 5% = 7.81. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kelompok dalam 
penelitian ini memiliki varians yang homogen. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan hasil analisis data dan 
interkemampuan analisis varians. Uji rentang Newman-Keuls ditempuh sebagai 
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langkah-langkah uji rata-rata setelah Anava. Berkenaan dengan hasil analisis varians 
dan uji rentang Newman-Keuls, ada beberapa hipotesis yang harus diuji. Urutan 
pengujian disesuaikan dengan urutan hipotesis yang dirumuskan pada bab II.  
Hasil analisis data, yang diperlukan untuk pengujian hipotesis sebagai berikut: 
Tabel 10. Ringkasan Nilai Rata-Rata Kemampuan Menggiring Bola Pada 
Permainan Sepakbola Berdasarkan Model Latihan Dan Tingkat 
Koordinasi Mata-Kaki  
 
           Variabel 
 
 
Rerata Kemampuan 
Menggiring Bola 
 
A1 
 
 
A2 
 
B1 B2 B1 B2 
Hasil tes awal 18.14 19.23 18.06 18.65 
Hasil tes akhir 16.76 17.66 15.87 17.32 
Peningkatan 1.38 1.56 2.19 1.33 
 
Keterangan : 
A1  = Model latihan side jump sprint. 
A2  = Model latihan dodging run. 
B1  = Kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi  
B2 = Kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah 
 
 
Tabel  11. Ringkasan Hasil Analisis Varians Untuk Penggunaaan Model Latihan 
Menggiring Pada Permainan Sepakbola (A1 dan A2)  
 
Sumber 
Variasi 
dk JK RJK Fo 
  
Ft 
A 1 0.8439 0.844 4.5317 * 4.11 
Kekeliruan 36 6.7040 0.186       
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Tabel 12. Ringkasan Hasil Analisis Varians Untuk Tingkat Koordinasi Mata-Kaki      
(B1 dan B2) 
 
Sumber 
Variasi 
dk JK RJK Fo 
  
Ft 
B 1 1.1122 1.112 5.9725 * 4.11 
Kekeliruan 36 6.7040 0.186       
 
 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Analisis Varians Dua Faktor 
 
 
Sumber 
Variasi 
dk JK RJK Fo 
  
Ft 
Rata-rata             
Perlakuan 1 104.1676 104.168       
A 1 0.8439 0.844 4.5317 * 4.11 
B 1 1.1122 1.112 5.9725 *  
AB 1 2.7092 2.709 14.5482 *  
Kekeliruan 36 6.7040 0.186       
Total 40 115.5369         
 
 
 
Tabel   14. Ringkasan Hasil Uji Rentang Newman-Keuls Setelah Analisis Varians 
 
KP     A2B2   A1B1   A1B2   A2B1   RST 
  Rerata   1.332   1.375   1.562   2.186     
A2B2 1.332    -   0.043   0.230   0.854 * 0.3944 
A1B1 1.375        -   0.187   0.811 * 0.4749 
A1B2 1.562            -   0.624 * 0.5240 
A2B1 2.186                -     
 
Keterangan ; 
Yang bertanda * signifikan pada P   0,05. 
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Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
 
1. Pengujian Hipotesis I 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model latihan side jump sprint  
memiliki peningkatan yang berbeda dengan model latihan dodging run. Hal ini 
dibuktikan dari nilai Fhitung = 4.532 > Ftabel = 4.11. Dengan demikian hipotesis nol 
(H0) ditolak. Yang berarti bahwa model latihan side jump sprint  memiliki 
peningkatan yang berbeda dengan model latihan dodging run dapat diterima 
kebenarannya. Dari analisis lanjutan diperoleh bahwa ternyata model latihan side 
jump sprint memiliki peningkatan yang lebih baik dari pada model latihan dodging 
run, dengan rata-rata peningkatan masing-masing yaitu 1.47 dan 1.76. 
 
2. Pengujian Hipotesis II 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki koordinasi 
mata-kaki tinggi memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola yang berbeda dengan siswa yang memiliki kemampuan dasar rendah. Hal 
ini dibuktikan dari nilai Fhitung = 5.973 > Ftabel = 4.11. Dengan demikian hipotesis nol 
(H0) ditolak. Yang berarti bahwa siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola yang 
berbeda dengan  siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah dapat diterima 
kebenarannya.  
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Dari analisis lanjutan diperoleh bahwa ternyata siswa yang memiliki koordinasi 
mata-kaki tinggi memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki 
rendah, dengan rata-rata peningkatan masing-masing yaitu 1.78 dan 1.45. 
 
 
 
3. Pengujian Hipotesis III 
 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara latihan dribbling 
pada permainan sepakbola dan tingkat koordinasi mata-kaki sangat bermakna. 
Karena Fhitung = 14.548 > Ftabel = 4.11. Dengan demikian hipotesis nol ditolak. Yang 
berarti terdapat interaksi yang signifikan antara model latihan untuk meningkatkan 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola dan tingkat koordinasi 
mata-kaki. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 
Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran yang lebih lanjut 
mengenai hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan. Berdasarkan pengujian 
hipotesis telah menghasilkan dua kelompok kesimpulan analisis yaitu :  
(a) Ada perbedaan pengaruh yang bermakna antara faktor-faktor utama penelitian. 
Faktor utama yang diteliti meliputi: 
1) Perbedaan model latihan dribbling  
2) Perbedaan tingkat koordinasi mata-kaki  
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(b) Ada interaksi yang bermakna antara faktor-faktor utama dalam bentuk interaksi 
dua faktor.  
Kelompok kesimpulan analisis dapat dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Pengaruh Model Latihan Side Jump Sprint Dan Dodging Run  
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ternyata ada perbedaan pengaruh 
yang nyata antara kelompok siswa yang mendapatkan model latihan side jump sprint 
dan kelompok siswa yang mendapatkan model latihan dodging run terhadap 
peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. Pada 
kelompok siswa yang mendapat model latihan side jump sprint mempunyai 
peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang mendapat model latihan dodging run.  
Perbedaan model latihan yang digunakan selama latihan mempengaruhi, 
pembentukan pola gerakan. Pola gerak latihan dodging run sangat cocok dengan pola 
gerak keterampilan menggiring bola zig-zag. Latihan dodging run yang dipadukan 
dengan latihan menggiring bola sangat efektif meningkatkan kemampuan 
menggiring bola. Pemain dapat latihan menggiring bola dengan zigzag, dengan 
melewati rintangan  seperti pola pada latihan dodging run. Latihan dodging run ini 
dapat meningkatkan kemampuan merubah arah dengan cepat untuk melalui rintangan 
sambil membawa bola. Melalui latihan dodging run yang dipadukan dengan latihan 
keterampilan menggiring bola, pemain akan dapat dengan mudah menghindar dan 
melewati lawan sambil membawa bola.  
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Dari angka-angka yang dihasilkan dalam analisis data menunjukkan bahwa 
perbandingan rata-rata peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola yang dihasilkan oleh model latihan dodging run nilai 0.33 detik lebih 
tinggi dari pada dengan model latihan side jump sprint. 
 
2. Perbedaan Kemampuan menggiring bola Pada Permainan Sepakbola 
Antara Siswa Yang Memiliki Koordinasi Mata-Kaki Tinggi Dan Koordinasi 
Mata-Kaki Rendah 
Berdasarkan pengujian hipotesis ke dua ternyata ada perbedaan pengaruh yang 
nyata antara kelompok siswa dengan koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata-kaki rendah terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola pada 
permainan sepakbola. Pada kelompok siswa dengan koordinasi mata-kaki tinggi 
mempunyai peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola 
lebih baik dibanding kelompok siswa dengan koordinasi mata-kaki rendah.  
Ternyata ada perbedaan pengaruh yang nyata antara kelompok siswa dengan 
koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap hasil 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. Pada kelompok siswa 
dengan koordinasi mata-kaki tinggi mempunyai peningkatan kemampuan 
menggiring bola pada permainan sepakbola lebih tinggi dibanding kelompok siswa 
dengan koordinasi mata-kaki rendah. Pada kelompok siswa koordinasi mata-kaki 
tinggi memiliki potensi yang lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki koordinasi 
mata-kaki rendah.  
Koordinasi mata-kaki merupakan modalitas yang mendasari dari gerak yang 
dilakukan seseorang. Koordinasi mata-kaki siswa merupakan dasar dalam 
pembentukan kemampuan siswa. Koordinasi mata-kaki yang baik menunjang 
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kesiapan siswa untuk melakukan latihan keterampilan. Koordinasi mata-kaki yang 
tinggi dapat mempercepat proses penguasaan koordinasi mata-kaki yang dipelajari. 
Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi memiliki kemampuan untuk 
beradaptasi terhadap kemampuan menggiring pada permainan sepakbola yang lebih 
baik, dari pada siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
Dari angka-angka yang dihasilkan dalam analisis data menunjukkan bahwa 
perbandingan rata-rata peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola pada siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 0.29 detik yang 
lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
 
3. Pengaruh Interaksi Antara Model latihan Dengan Koordinasi Mata-Kaki 
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola 
Dari tabel ringkasan hasil analisis varian dua faktor, nampak bahwa faktor-
faktor utama penelitian dalam bentuk dua faktor menunjukkan interaksi yang nyata 
antara faktor model latihan (A) dan faktor koordinasi mata-kaki (B). Untuk 
kepentingan pengujian bentuk interaksi AB terbentuklah tabel  berikut ini: 
Tabel 15.  Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama, dan Interaksi Faktor, A dan B 
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola  
 
Faktor A = Model latihan  
 
B = Koordinasi 
mata-kaki  
Taraf A1 A2 Rerata A1 – A2 
B1 1.375 2.186 1.781 0.811 
B2 1.562 1.332 1.447 0.230 
Rerata 1.469 1.759 1.614 0.334 
B1 – B2 0.187 0.854 0.290  
 
 
 97 
Interaksi antara dua faktor penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
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0.0
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1.0
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2.0
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1 2
A1
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B1
B1
B2
B2
0.0
0.5
1.0
1.5
2.0
2.5
1 2
B1
B2
 
 
Gambar 8. Bentuk Interaksi Perubahan Besarnya Peningkatan Kemampuan 
Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola 
 
Keterangan : 
: A1 = Model latihan side jump sprint  
: A2 = Model latihan dodging run. 
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: B1 = Koordinasi mata-kaki tinggi  
: B2 = Koordinasi mata-kaki rendah 
 
Atas dasar gambar di atas, bahwa bentuk garis perubahan besarnya nilai 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola adalah tidak sejajar dan 
bersilangan. Garis perubahan peningkatan kemampuan antar kelompok memiliki 
suatu titik pertemuan atau persilangan. Antara jenis latihan dribbling pada permainan 
sepakbola dan tingkat koordinasi mata-kaki memiliki titik persilangan. Berarti 
terdapat interaksi yang signifikan diantara keduanya. Gambar tersebut menunjukkan 
bahwa koordinasi mata-kaki berpengaruh terhadap hasil latihan dribbling pada 
permainan sepakbola. 
Nilai peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola 
masing-masing sel dapat dibandingkan sebagai berikut : 
a. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi mendapatkan latihan side jump 
sprint, memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola sebesar 1.375. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
mendapatkan latihan dodging run, memiliki peningkatan kemampuan 
menggiring bola sebesar 2.186. 
b. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah mendapatkan latihan side 
jump sprint, memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan 
sepakbola sebesar 1.562. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah 
mendapatkan latihan dodging run, memiliki peningkatan kemampuan 
menggiring bola sebesar 1.332. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai, ternyata siswa yang memiliki 
koordinasi mata-kaki tinggi mendapatkan latihan dodging run memiliki peningkatan 
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola yang lebih baik 
dibandingkan siswa dengan koordinasi mata-kaki tinggi dan mendapat perlakuan 
model latihan side jump sprint. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
memiliki peningkatan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola yang 
besar jika dilatih dengan model latihan dodging run. Kefektifan penggunaan model 
latihan dribbling pada permainan sepakbola dipengaruhi oleh tingkat koordinasi 
mata-kaki yang dimiliki siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model latihan side jump sprint 
dan model latihan dodging run terhadap kemampuan menggiring bola pada 
permainan sepakbola.  Pengaruh model latihan dodging run lebih baik dari pada 
model side jump sprint.  
2. Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan menggiring bola yang 
signifikan antara anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah 
dalam permainan sepak bola. Peningkatan kemampuan menggiring bola pada 
permainan sepakbola pada anak yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih 
baik dari pada yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
3. Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model latihan dan koordinasi 
mata-kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. 
(a) Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih cocok jika diberikan 
model latihan dodging run. 
(b)  Siswa dengan koordinasi mata-kaki rendah lebih cocok jika diberikan model 
latihan side jump sprint. 
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B. Implikasi 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
kesimpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut: 
1. Kemampuan menggiring bola pada siswa dapat meningkat melalui perlakuan 
yang diberikan, baik dengan model latihan side jump sprint maupun model 
dodging run.  
2. Latihan dodging run memberikan pengaruh yang efektif terhadap peningkatkan 
komponen fisik yang diperlukan untuk menunjang keterampilan dribbling. 
Latihan dodging run secara meyakinkan memberikan pengaruh yang lebih efektif 
dalam meningkatkan komponen fisik yang diperlukan untuk menunjang 
kemampuan dribbling daripada latihan side jump sprint. 
3. Model latihan dodging run ternyata memberikan pengaruh yang lebih tinggi 
dalam meningkatkan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola. 
Pola gerakan latihan dodging run lebih sesuai dengan pola gerak keterampilan 
menggiring bola. Kelebihan model latihan dodging run ini dapat dipergunakan 
pertimbangan bagi pelatih dan pembina di Sekolah Sepak Bola dalam upaya 
meningkatkan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola.  
4. Besarnya peningkatan kemampuan menggiring bola dipengaruhi oleh model 
latihan yang digunakan dan tingkat koordinasi mata-kaki yang dimiliki siswa. 
Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih cocok dengan model 
latihan dodging run,dan bagi anak yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah 
lebih cocok dengan model latihan side jump sprint. 
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C. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka kepada pengajar dan pembina olahraga 
khususnya sepakbola diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan, khususnya kemampuan 
menggiring bola dalam permainan sepak bola, harus menggunakan model latihan 
yang tepat sesuai dengan  pola gerak keterampilan yang dikembangkan. 
2. Model latihan dodging run memiliki pengaruh yang lebih baik dalam 
meningkatkan  kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola, 
sehingga pelatih lebih memilih model latihan dodging run dalam upaya 
meningkatkan hasil dribbling pada permainan sepakbola siswanya. 
3. Pembina dan pelatih disarankan agar mengembangkan model latihan dodging run 
dalam rangka meningkatkan hasil latihan keterampilan menggiring bola pada 
permainan sepakbola. 
4. Penerapan penggunaan model latihan untuk meningkatkan kemampuan 
menggiring bola pada permainan  sepakbola, perlu memperhatikan faktor 
koordinasi mata-kaki.  
5. Untuk menuju ke model latihan dodging run guru ataupun pelatih diharuskan 
memberikan gerakan-gerakan dasarnya,diantaranya adalah lari sprint, lari kelak-
kelok, lari bolak-balik serta lari menyamping ke kanan dan ke kiri. 
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